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       Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 
siswa kelas V SD Negeri Cangkringan 2 Kabupaten Sleman menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Subjek penelitian ini siswa kelas V SD Negeri Cangkringan 2 tahun 
pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 15 siswa, yang terdiri dari 7 siswa laki-laki 
dan 8 siswa perempuan. Desain penelitian ini menggunakan model Kemmis dan 
Mc Taggart. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan 
data adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan 
lembar observasi, soal tes, dan kamera. Teknik analisis data yaitu deskriptif 
kuantitatif. Indikator penelitian ini adalah minimal 75% dari seluruh siswa yang 
mengikuti pembelajaran memiliki partisipasi belajar dengan skor perolehan ≥ 17 
dan telah mencapai taraf kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan yaitu nilai ≥ 
63. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 
Cangkringan 2 Kabupaten Sleman. Peningkatan partisipasi belajar IPS dapat 
ditunjukkan melalui tiap indikator penyajian materi, kegiatan belajar kelompok, 
kuis dan penghargaan kelompok. Pada siklus I siswa yang memiliki partisipasi 
belajar IPS tinggi 5 siswa (33,33%), sedangkan siswa yang memiliki partisipasi 
rendah 10 siswa (66,67%). Sedangkan siklus II terjadi peningkatan, siswa yang 
memiliki partisipasi belajar IPS tinggi 14 siswa (93,33%), sedangkan siswa yang 
memiliki partisipasi rendah 1 siswa (6,67%). Peningkatan hasil belajar siswa 
dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa. Pada siklus I nilai rata-rata 64 
meningkat menjadi 76,93 pada siklus II. Jumlah siswa yang tuntas belajar pada 
siklus I sebanyak 7 siswa atau sebesar 46,67%, pada siklus II meningkat menjadi 
12 siswa atau sebesar 80%. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH  
       Pendidikan merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan 
setiap Negara. Penegasan kalimat ini terdapat dalam  Undang – Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang No.20 tahun 
2003). 
 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang dikutip di atas menunjukkan 
betapa berkembangnya kemampuan dan terbentuknya watak merupakan 
fungsi yang harus diemban oleh proses pendidikan. Dapat dikatakan, 
tantangan utama dunia pendidikan Indonesia dewasa ini dan dimasa depan 
adalah kemampuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  
Untuk mencapai sumber daya manusia yang berkualitas tentu saja kita 
tidak bisa lepas dengan adanya pendidikan. Menurut Sugihartono (2007: 3-
4) pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja 
untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun 
kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 
pelatihan. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan manusia 
Indonesia yang berkualitas yang mampu menghadapi tantangan global. 
Kita sepakat bahwa pembelajaran sebagai bagian dari proses dan 
pelaksanaan pendidikan di tingkat sekolah bertujuan untuk mengembangkan 
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anak didik menjadi manusia seutuhnya. Menurut Munif Chatib (2009: 135) 
“pembelajaran adalah proses transfer ilmu dua arah, antara guru sebagai 
pemberi informasi dan siswa sebagai penerima informasi”. Kedua pihak ini 
tentu saja harus bekerjasama jika ingin proses pembelajaran itu berhasil. Hal 
senada juga diungkapkan oleh Abdul Hadis (2006: 16-17) yang mengatakan 
bahwa “proses pembelajaran merupakan elemen penentu keberhasilan 
proses pendidikan”. Tanpa ada interaksi yang timbal balik antara guru 
sebagai pendidik dan pengajar dengan peserta didik sebagai objek yang 
dididik dan diajar tidak mungkin akan terjadi proses pembelajaran di kelas 
atau di tempat belajar tertentu.  
Menurut Nasution  (Sugihartono, 2007: 80) pembelajaran sebagai suatu 
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. 
Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang belajar, tetapi juga 
meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang 
relevan dengan kegiatan belajar siswa. Pendidikan dasar memiliki posisi 
yang strategis karena menjadi landasan bagi pendidikan selanjutnya.  Tiga 
aspek perkembangan anak yang berupa kognitif, afektif dan psikomotor 
menjadi bagian penting dalam pendidikan dasar ini.  
Salah satu pembelajaran yang ada di sekolah adalah pembelajaran IPS.  
IPS merupakan pembelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran 
IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia 
yang demokratis dan bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta 
damai. Pendidikan IPS berusaha membantu siswa dalam memecahkan 
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permasalahan yang dihadapi sehingga akan menjadikannya semakin 
mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya.  
Berdasarkan hasil observasi di kelas dan wawancara dengan wali kelas 
V SD Negeri Cangkringan 2 menunjukkan bahwa proses belajar mengajar 
masih bersifat teacher centered. Guru masih dominan menyampaikan materi 
pelajaran dengan metode ceramah. Guru menggunakan peta sebagai media 
pembelajaran tetapi guru lebih banyak teks book baik dari buku LKS yang 
sudah dimiliki siswa maupun buku paket yang dibagikan dari sekolah. Pada 
akhir pembelajaran siswa selalu diberikan soal yang diambil dari buku LKS. 
Guru kurang memahami karakteristik siswa sehingga penggunaan metode 
pembelajaran yang sangat minim dan kurang bervariasi.  
Teknik pembelajaran yang dilaksanakan monoton seperti itu, tentu saja 
berdampak pada partisipasi siswa dalam belajar. Partisipasi belajar siswa 
rendah terlihat dari keadaannya selama berada di dalam kelas. 
Permasalahan ini terjadi  karena adanya beberapa faktor yaitu siswa kurang 
tekun dalam menghadapi tugas yang diberikan guru, metode yang kurang 
bervariasi menyebabkan rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran 
IPS sehingga berdampak pada hasil belajar yang rendah pula, yaitu nilai 
kurang dari KKM sebesar 63. Siswa pasif di dalam kelas dan kurang 
berperan dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan masih sedikitnya jumlah 
siswa yang mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan gagasan atau 
ide-ide yang dimiliki siswa, bahkan ada siswa yang mengantuk, bermain 
sendiri maupun berbincang dengan teman sebangkunya selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
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Karakteristik siswa kelas V yaitu senang bermain dan berkompetisi. 
Namun, karakteristik ini kurang dimanfaatkan oleh guru untuk menggunakan 
metode yang sesuai dengan karakteristik siswa tersebut, sehingga kondisi ini 
menjadikan siswa tidak tertarik mengikuti pembelajaran dimana siswa 
cenderung mengobrol sendiri dan kurang merespon pertanyaan-pertanyan 
yang diajukan oleh guru.  
Sebagai dampak dari proses pembelajaran di atas mengakibatkan hasil 
belajar IPS siswa kelas V Tahun Pelajaran 2012/2013 masih rendah. Hal ini 
dapat dilihat pada data perolehan nilai rata-rata Ulangan Tengah Semester 1 
dibawah ini. 
Tabel 1. Data Ketuntasan Siswa UTS Semester I untuk pelajaran IPS 
Jumlah Siswa Persentase 






5 10 33,33 66,66 58,06 
 
    Sumber: UTS Kelas V Tahun 2012/2013 
 
Berdasarkan tabel di atas ada siswa yang belum mencapai nilai KKM 
(Kriteria Ketuntasan minimal). KKM dari pelajaran IPS adalah 63. Ada 5 
siswa atau sebesar 33,33% tuntas dalam belajar karena memperoleh nilai ≥ 
63 sedangkan yang mendapatkan nilai kurang dari 63 ada 10 siswa atau 
sebesar 66,66%. Hal tersebut menandakan ketuntasan belajar IPS belum 
maksimal. 
Model pembelajaran yang selama ini digunakan belum memberi siswa 
kesempatan untuk berkembang sesuai dengan keinginan dan kemampuan 
siswa. Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan terobosan-
terobosan baru dari guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
menarik serta dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa.  Dave 
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Meier (Hernowo, 2004: 17) menyatakan bahwa menyenangkan atau 
membuat suasana belajar dalam keadaan gembira bukan berarti 
menciptakan suasana ribut dan hura-hura. Kegembiraan disini berarti 
bangkitnya minat, adanya keterlibatan penuh, serta terciptanya makna, 
pemahaman (penguasaan atas materi yang dipelajari), dan nilai yang 
membahagiakan pada diri si pembelajar.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memilih model 
pembelajaran yang dapat memberi kesempatan seluas-luasnya kepada 
siswa untuk berkembang sesuai dengan keinginan dan kemampuan siswa. 
Dalam hal ini dibutuhkan variasi penggunaan kelompok besar dan kelompok 
kecil. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah pembelajaran 
kooperatif dengan tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 
STAD merupakan model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 
oleh Robert E. Slavin. Dalam STAD siswa dibagi dalam kelompok 
beranggotakan 4-5 orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan 
sukunya. Melalui pembelajaran kooperatif siswa akan mendapatkan 
rangsangan dari anggota kelompok yang lainnya untuk menyelesaikan soal-
soal yang diberikan guru. Teknik-teknik dalam pembelajaran kooperatif 
sangat sesuai diaplikasikan dalam kelas yang memiliki kemampuan yang 
beraneka ragam karena dengan pembelajaran kooperatif akan dapat 
memupuk nilai murni dari diri siswa seperti saling menghargai, sabar, 
hormat-menghormati dan bertanggung jawab.  
Robert E. Slavin (Rusman, 2010: 214) memaparkan bahwa STAD 
memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk 
menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Kerjasama yang dilakukan 
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dalam STAD ini menumbuhkan partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk memecahkan 
suatu masalah. Siswa yang memiliki kemampuan rendah dapat 
meningkatkan kemampuannya seiring dengan siswa lain yang mempunyai 
kemampuan tinggi. Pada akhirnya diharapkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran dapat meningkat dan hasil belajar siswa juga meningkat. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan di SD 
Negeri Cangkringan 2 dalam penelitian ini adalah: 
1) proses belajar mengajar masih bersifat teacher centered, 
2) partisipasi siswa dalam pembelajaran IPS masih rendah dibuktikan 
dengan siswa pasif di kelas dan kurang berperan dalam pembelajaran, 
3) karakteristik siswa yang senang bermain dan berkompetisi kurang 
dimanfaatkan guru,  
4) hasil belajar IPS yang masih rendah, 
5) model pembelajaran yang selama ini digunakan belum memberi siswa 
kesempatan untuk berkembang sesuai dengan keinginan dan 
kemampuan siswa, dan 
6) model yang dapat diterapkan adalah pembelajaran kooperatif dengan tipe 
Student Teams Achievement Division (STAD). 
C. PEMBATASAN MASALAH  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka permasalahan dalam 
penelitian ini dibatasi pada peningkatan partisipasi dan hasil belajar siswa 
menggunakan pembelajaran kooperatif dengan tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD). 
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D. RUMUSAN MASALAH  
      Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Team Achievement Divisions) yang dapat meningkatkan partisipasi 
dan hasil belajar IPS siswa?  
E. TUJUAN PENELITIAN  
       Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD (Student Team Achievement Divisions). 
F. MANFAAT PENELITIAN  
1. Bagi Siswa 
Memberi masukan kepada siswa agar lebih berpartisipasi dan berperan 
serta secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar agar mendapatkan 
hasil belajar yang lebih baik dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
2. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan/ saran bagi guru dalam memilih alternatif 
pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan/ saran untuk mengembangkan strategi belajar 
mengajar yang tepat dalam rangka untuk meningkatkan kualitas proses 





G. DEFINISI OPERASIONAL       
1. Partisipasi adalah keterlibatan mental, emosi dan fisik peserta didik dalam 
memberikan respon terhadap kegiatan pembelajaran IPS. 
2. Hasil belajar IPS adalah perubahan perilaku dan tingkat penguasaan 
siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar yang didasarkan atas 
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu berupa perubahan 
dalam aspek kognitif pada siswa. 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions 
(STAD) adalah model pembelajaran yang membagi siswa dalam 
kelompok beranggotakan 4-5 orang yang beragam kemampuan 





















A. Kajian Tentang Partisipasi Belajar 
1. Definisi Partisipasi Belajar 
       Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “participation” yang 
artinya adalah pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Menurut 
Moelyarto Tjokrowinoto (B. Suryosubroto, 1997: 278-279) “partisipasi 
adalah penyertaan mental dan emosi seseorang di dalam situasi 
kelompok yang mendorong mereka untuk mengembangkan daya pikir 
dan perasaan mereka bagi tercapainya tujuan-tujuan, bersama 
bertanggung jawab terhadap tujuan tersebut”. 
Menurut Keith Davis (B. Suryosubroto, 1997: 279) “partisipasi adalah 
suatu keterlibatan mental dan emosi seseorang kepada pencapaian 
tujuan dan ikut bertanggung jawab di dalamnya”. Dalam definisi tersebut 
kunci pemikirannya adalah keterlibatan mental dan emosi. 
 Dalam proses kegiatan belajar mengajar, keterlibatan mental dan 
emosi dapat diartikan sebagai peran aktif siswa dalam proses belajar 
mengajar. Belajar yang optimal akan terjadi bila siswa berpartisipasi 
secara tanggung jawab dalam proses belajar. Keaktifan siswa ditunjukkan 
dengan partisipasinya. Aktif yang dimaksudkan bahwa dalam proses 
pembelajaran, guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa 
sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan 
gagasan. 
Kegiatan pembelajaran partisipatif dapat diartikan sebagai upaya 
pendidik untuk mengikutsertakan peserta didik dalam pembelajaran 
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(Sudjana, 2000: 155). Kegiatan pembelajaran partisipatif mengandung arti 
ikut sertanya siswa dalam proses pembelajaran. Partisipasi siswa 
dibutuhkan dalam menetapkan tujuan dan dalam kegiatan belajar dan 
mengajar (J.J. Hasibuan & Moedjiono, 2006: 7).  
Pat Hollingsworth dan Gina Lewis (2008: viii) mengatakan bahwa 
pembelajaran aktif melibatkan pembelajaran yang terjadi ketika siswa 
bersemangat, siap secara mental, dan bisa memahami pengalaman yang 
dialami. Siswa belajar secara aktif ketika mereka terlibat secara terus 
menerus, baik mental maupun fisik.  
Untuk dapat meningkatkan keterlibatan siswa baik secara mental dan 
emosi dalam proses belajar mengajar guru dapat melakukannya dengan 
keterlibatan siswa secara langsung, baik secara individual maupun 
kelompok. Penciptaan peluang yang mendorong siswa untuk melakukan 
eksperimen, upaya mengikutsertakan siswa atau memberi tugas kepada 
siswa untuk memperoleh informasi dari sumber luar kelas atau sekolah, 
serta upaya melibatkan siswa dalam merangkum atau menyimpulkan 
pesan pembelajaran. Keterlibatan siswa hanya bisa dimungkinkan jika 
siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi atau terlibat dalam proses 
pembelajaran. Komponen-komponen yang menemukan keterlibatan 
siswa dalam proses belajar mengajar meliputi: siswa, guru, materi, 
tempat, waktu dan fasilitas. 
Dalam proses pembelajaran guru dituntut mampu menciptakan 
suasana yang memungkinkan peserta didik aktif menemukan, 
memproses dan mengkontruksi ilmu pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan baru. Guru lebih memposisikan dirinya sebagai fasilitator 
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yang memberikan kemudahan belajar kepada siswa. Siswa terlibat secara 
aktif dan banyak berperan dalam proses pembelajaran, sedangkan guru 
lebih banyak memberikan arahan, dan bimbingan serta mengatur sirkulasi 
dan jalannya proses pembelajaran. Kegiatan belajar aktif tidak dapat 
berlangsung tanpa partisipasi siswa.  Partisipasi aktif siswa sangat 
berpengaruh pada proses perkembangan berpikir, emosi dan sosial. 
Keterlibatan siswa dalam belajar membuat anak secara aktif terlibat 
dalam proses pembelajaran dan mengambil keputusan. 
Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran sangat penting untuk 
menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. 
Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah direncanakan bisa 
dicapai semaksimal mungkin. Tidak ada proses belajar tanpa partisipasi 
dan keaktifan siswa yang belajar. Setiap siswa pasti aktif dalam belajar, 
hanya yang membedakan adalah kadar/bobot keaktifan anak didik dalam 
belajar. Ada keaktifan itu dengan kategori rendah, sedang dan tinggi. 
Disini perlu kreatifitas guru dalam mengajar agar siswa berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran. 
Penggunaan strategi dan metode yang tepat akan menentukan 
keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Metode belajar mengajar yang 
bersifat partisipatoris yang dilakukan guru akan mampu membawa siswa 
dalam situasi yang lebih kondusif karena siswa lebih berperan serta lebih 
terbuka dan sensitif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
partisipasi adalah suatu keterlibatan mental, emosi dan fisik peserta didik 
dalam memberikan respon terhadap kegiatan dalam proses belajar 
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mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab 
atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini siswa dituntut untuk saling 
berpartisipasi dalam kelompok. Keterlibatan siswa dalam kelompok tidak 
hanya sebagai pelengkap kelompok itu saja, melainkan siswa diajak 
untuk ikut aktif serta dalam proses kegiatan belajar sehingga partisipasi 
siswa dalam proses pembelajaran itu dapat menciptakan pembelajaran 
yang aktif, kreatif dan menyenangkan. 
2. Manfaat Partisipasi Belajar 
Keith Davis (B. Suryosubroto, 1997: 281-282) mengemukakan 
manfaat prinsip dari partisipasi yaitu: 
a. lebih memungkinkan diperolehnya keputusan yang benar, 
b. dapat digunakaan kemampuan berfikir kreatif dari para 
anggotanya, 
c. dapat mengendalikan nilai-nilai martabat manusia, motivasi serta 
membangun kepentingan bersama, 
d. lebih mendorong orang untuk bertanggung jawab, dan 
e. lebih memungkinkan untuk mengikuti perubahan-perubahan. 
Lebih jauh Heidjrachman Ranupandojo (B. Suryosubroto, 1997: 282) 
mengemukakan bahwa dengan dijalankannya partisipasi akan bisa 
diperoleh beberapa manfaat seperti bisa dibuatnya keputusan yang lebih 
baik (karena banyaknya sumbangan pikiran), adanya penerimaan yang 
lebih besar terhadap perintah yang diberikan dan adanya perasaan 
diperlukan.  
Manfaat kegiatan pembelajaran partisipatif bagi siswa menurut 
Sudjana (2000: 175-176) sebagai berikut. 
a. Kegiatan pembelajaran partisipatif dilakukan secara bersama oleh 
peserta didik dengan bimbingan pendidik dalam kelompok-kelompok 
belajar yang terorganisasi. 
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b. Merupakan peningkatan proses kegiatan pendidikan tradisional yang 
sering didominasi oleh guru menuju kegiatan saling belajar antar 
peserta didik, dan antara peserta didik dengan pendidik. 
c. Berorientasi pada tujuan belajar yang hasilnya diharapkan langsung 
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan sikap dan perilaku hidup 
bersama secara harmonis. 
d. Menitikberatkan pada penggunaan sumber-sumber yang tersedia di 
masyarakat, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam. 
e. Lebih memperhatikan segi kemanusiaan peserta didik dengan 
menghargai potensi dan kemampuan peserta didik lain untuk 
mencapai tujuan belajar yang mereka tetapkan. 
Berdasarkan beberapa manfaat di atas peneliti menarik kesimpulan 
bahwa manfaat partisipasi adalah dibuatnya keputusan yang lebih baik 
(karena banyaknya sumbangan pemikiran) serta melatih siswa untuk 
bertanggung jawab dan mendorong berfikir kreatif dari para anggotanya. 
Menurut Sardiman (2006: 101) partisipasi dapat terlihat aktivitas 
fisiknya, yang dimaksud adalah peserta didik giat aktif dengan anggota 
badan, membuat sesuatu, bermain, ataupun bekerja, ia tidak hanya 
duduk dan mendengarkan, melihat atau pasif. Aspek aktivitas fisik dan 
aktivitas psikis antara lain: 
a. visual activities : membaca dan memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain, 
b. oral activities : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 




c. listening activities : mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
d. writing activities : menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin, 
e. drawing activities : menggambar, membuat grafik, peta dan diagram, 
f. motor activities : menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan,  
g. emotional activities : menaruh minat, merasa bosan, gembira, tenang, 
dan sebagainya. 
Aktivitas yang diuraikan di atas berdasarkan pengetahuan akan 
diperoleh siswa melalui pengamatan dan pengalamannya sendiri. Belajar 
adalah suatu proses dimana siswa harus aktif. Tidak ada proses belajar 
tanpa partisipasi dan keaktifan siswa yang belajar. Setiap siswa pasti aktif 
dalam belajarnya, yang membedakan adalah kadar/bobot keaktifan siswa 
dalam belajar. Ada yang kadarnya tinggi, sedang dan rendah. Untuk itu 
perlu adanya kreativitas guru dalam mengajar agar siswa berpartisipasi 
dalam pembelajaran. 
B. Kajian Tentang Hasil Belajar 
1. Definisi Hasil Belajar 
      Dalam proses pengajaran, unsur proses belajar memegang peranan 
yang sangat penting. Mengajar adalah proses membimbing kegiatan 
belajar, dan kegiatan mengajar itu akan bermakna apabila terjadi kegiatan 
belajar siswa. Definisi belajar sendiri sangat beragam, semua telah 
disampaikan oleh para ahli yang berpengalaman. 
Santrock dan Yussen (Sugihartono, dkk, 2007: 74) mendefinisikan 
“belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya 
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pengalaman”. Sementara itu Oemar Hamalik (2001: 28) mengatakan 
bahwa “belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 
melalui interaksi dengan lingkungan”. 
B.F. Skinner (Syaiful Sagala, 2003: 14) mengungkapkan bahwa 
“belajar adalah suatu proses adaptasi atas penyesuaian tingkah laku yang 
berlangsung secara progresif”.  
Berdasarkan definisi belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa, 
belajar adalah suatu proses merubah diri seseorang untuk memperoleh 
kepandaian atau ilmu, perubahan tingkah laku baik dalam berfikir, 
bersikap dan berbuat sesuai dengan stimulasi yang berasal dari 
lingkungan dan proses kognitif yang dilakukan individu. 
Pernyataan di atas menyimpulkan bahwa dalam proses pengajaran, 
unsur proses belajar memegang peranan yang sangat penting. Hal ini 
senada dengan pendapat Croanboach (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2003: 157) yang mengemukakan adanya tujuh unsur utama dalam proses 
belajar, yakni: “ a) tujuan; b) kesiapan; c) situasi; d) interpretasi; d) 
respons; e) konsekuensi; dan f) reaksi terhadap kegagalan. 
Belajar bukan semata-mata mentransfer ilmu pengetahuan saja tetapi 
juga proses perubahan tingkah laku. Berikut beberapa ciri-ciri perubahan 
tingkah laku menurut Slameto, (2003: 3-5) diantaranya: 
a. perubahan terjadi secara sadar, 
b. perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional, 
c. perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, 
d. perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, 
e. perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, dan 
f. perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
 
Winkel (Purwanto, 2010: 45) mengungkapkan bahwa, “hasil belajar 
diartikan sebagai perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 
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dalam sikap dan tingkah lakunya”. Aspek perubahan itu mengacu kepada 
taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson 
dan Harrow yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Siswa yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif, dan 
psikomotoriknya. 
Soedijarto (Purwanto, 2010: 46) mendefinisikan “hasil belajar sebagai 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 251) mengemukakan pengertian “hasil 
belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa 
dan sisi guru”. Dilihat dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental (terwujud dalam jenis-jenis ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor) yang lebih baik bila dibandingkan pada saat belum 
belajar. Hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran 
jika dilihat dari sisi guru. 
Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah perubahan perilaku dan tingkat penguasaan siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar yang didasarkan atas tujuan 
pengajaran yang telah ditetapkan. Hasil itu meliputi tiga ranah yaitu aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Pada penelitian ini peneliti membatasi 
pada kawasan kognitif karena disesuaikan dengan masalah yang terjadi 
di lapangan. Untuk mengetahui hasil belajar kognitif pada siswa maka 
diperlukan tes hasil belajar yang disusun secara terencana untuk 




2. Cara Mengukur Hasil Belajar 
Siswa dikatakan tuntas dalam belajarnya apabila nilai siswa telah 
mencapai taraf penguasaan minimal yang diterapkan bagi setiap unit 
bahan yang dipelajarinya. Ngalim Purwanto (2006: 23-25) merumuskan 
beberapa prinsip dasar dalam pengukuran hasil belajar diantaranya: a) 
tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar 
(learning outcomes) yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan 
instruksional; b) mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar 
dan bahan pelajaran yang telah diajarkan; c) mencakup bermacam-
macam bentuk soal yang benar-benar cocok untuk mengukur hasil belajar 
yang diinginkan sesuai dengan tujuan; d) didesain sesuai dengan 
kegunaannya untuk memperoleh hasil yang diinginkan; e) dibuat seandal 
(reliable) mungkin sehingga mudah diinterpretasikan dengan baik; f) 
digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa dan cara mengajar guru. 
Ngalim Purwanto (2006: 33-35) menjelaskan untuk melaksanakan 
evaluasi hasil belajar, seorang guru dapat menggunakn dua macam tes, 
yakni tes yang telah distandarkan dan tes buatan guru sendiri. Tes buatan 
guru dibedakan menjadi dua golongan, yakni tes lisan dan tes tertulis. Tes 
tertulis dapat dibagi atas tes essay dan tes objektif.  
Untuk mengetahui hasil belajar siswa, dalam penelitian ini 
menggunakan tes objektif dengan tipe multiple choice (pilihan berganda). 
Tes objektif tipe multiple choice dipilih karena memiliki kelebihan. Menurut 
Ngalim Purwanto (2006: 39) kelebihan dari tes objektif yakni: a) dapat 
digunakan untuk menilai bahan pelajaran yang banyak atau scope yang 
luas; b) bagi yang dites, menjawabnya dapat bebas dan terpimpin, c) 
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dapat dinilai secara objektif; dan d) memaksa siswa untuk belajar secara 
baik.  
Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai cara mengukur hasil 
belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa cara mengukur hasil 
belajar siswa dapat dilakukan melalui tes hasil belajar. Terdapat 2 jenis 
tes hasil belajar yang dapat diberikan guru kepada siswa dengan 
keperluannya dalam pendidikan yaitu tes tertulis dan tes lisan. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Belajar 
Menurut Slameto (2003: 54-71) faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar adalah sebagai berikut. 
a. Faktor-faktor Intern 
1) Faktor Jasmaniah, meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
2) Faktor Psikologi, meliputi inteligensi,  perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, dan kesiapan. 
3) Faktor Kelelahan. 
 
b. Faktor-faktor Ekstern 
1) Faktor Keluarga, meliputi cara orangtua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orangtua, dan latar belakang 
kebudayaan. 
2) Faktor Sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, 
metode belajar, dan tugas rumah. 
3) Faktor Masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam 
masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk 
kehidupan masyarakat. 
 
Carol (Nana Sudjana,2005: 40) berpendapat bahwa hasil belajar 
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor yakni: “(a) bakat pelajar, 
(b) waktu yang tersedia untuk belajar, (c) waktu yang diperlukan siswa 
untuk menjelaskan pelajaran, (d) kualitas pengajaran, dan (e) 
kemampuan individu”.  
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam belajar 
yakni faktor intern meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologi. 
Sementara itu faktor ekstern meliputi faktor keluarga, sekolah dan 
masyarakat.  
C. Kajian Tentang Ilmu Pengetahuan Sosial 
1. Hakikat IPS 
Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan nama mata 
pelajaran yang diperuntukkan bagi pendidikan dasar dan menengah, 
sedangkan ilmu sosial atau  “social studies” dipelajari diperguruan tinggi 
yang menghasilkan tenaga kependidikan. Pada dasarnya Mulyono Tj 
(Hidayati, 2002: 8) memberi batasan “IPS adalah merupakan suatu 
pendekatan interdisipliner (Inter-disciplinari Approach) dari pelajaran ilmu-
ilmu sosial. IPS merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu 
sosial, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu politik, dan sebagainya”. 
Sementara itu dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 
2009: 19) “Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai 
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata 
pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. 
Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi 
warga Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggungjawab serta 
warga dunia yang cinta damai”. 
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Hidayati (2002: 9) dalam bukunya memaparkan bahwa sebenarnya 
IPS itu berinduk kepada ilmu-ilmu sosial, dengan bahwa teori, konsep, 
prinsip yang diterapkan pada IPS adalah teori, konsep dan prinsip yang 
ada dan berlaku pada ilmu-ilmu sosial. Ilmu-ilmu sosial dengan bidang 
keilmuannya dipergunakan untuk melakukan pendekatan, analisa, dan 
menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang dilaksanakan pada 
pengajaran IPS. 
Berdasarkan pengertian IPS di atas dapat disimpulkan bahwa, IPS 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan ditingkat 
SD/MI/SDLB sampai tingkat SMP/MTs/SMPLB yang berinduk kepada 
ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, antropologi budaya, ilmu politik, dan 
sebagainya, yang diajarkan secara terpadu dan mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial. 
2. Pentingnya Mempelajari IPS 
Pengajaran IPS sangat penting bagi jenjang pendidikan dasar dan 
menengah karena siswa yang datang ke sekolah berasal dari lingkungan 
masing-masing yang berbeda. Melalui pengajaran IPS siswa dapat 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepekaan untuk 
menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya. Selanjutnya 
diharapkan mereka kelak mampu bertindak secara rasional dalam 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.  
Secara lebih rinci, menurut Hidayati (2002: 16) alasan pentingnya 
mempelajari IPS di sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah adalah sebagai berikut. 
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a. Agar siswa dapat mensistematiskan bahan, informasi, dan atau 
kemampuan yang telah dimiliki tentang manusia dan 
lingkungannya menjadi lebih bermakna. 
b. Agar siswa dapat lebih peka dan tanggap terhadap berbagai 
masalah sosial secara rasional dan bertanggung jawab. 
c. Agar siswa dapat mempertinggi rasa toleransi dan persaudaraan 
di lingkungan sendiri dan antar manusia. 
Dari beberapa pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pelajaran IPS sangat penting untuk dipelajari di sekolah terutama di 
sekolah dasar karena materi-materi yang termuat di dalam mata pelajaran 
IPS dapat mengembangkan pengetahuan keterampilan, sikap, dan 
kepekaan kepada siswa sehingga siswa lebih peka dan tanggap terhadap 
masalah-masalah sosial untuk menghadapi hidup dengan tantangan-
tantangannya.  
3. Tujuan Pengajaran IPS di Sekolah Dasar 
Mengingat hakikat IPS merupakan perpaduan pengetahuan dari ilmu-
ilmu sosial dan harus mencerminkan sifat interdisipliner, maka Nursid 
Sumaatmadja (Hidayati, 2002: 24-25) menyatakan bahwa tujuan 
pengajaran IPS yang harus dicapai adalah sebagai berikut. 
a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna 
dalam kehidupan di masyarakat. 
b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial 
yang terjadi dalam kehidupannya di masyarakat  
c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 




d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif 
dan keterampilan terhadap lingkungan hidup yang menjadi bagian 
dari kehidupannya yang tak terpisahkan. 
e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 
kehidupan, perkembangan masyarakat dan IPTEK. 
Tujuan pengajaran studi sosial (IPS), secara umum dikemukakan 
oleh Fenton (Hidayati, 2002: 22) “yaitu untuk mempersiapkan anak didik 
menjadi warga negara yang baik, mengajar anak didik agar mempunyai 
kemampuan berfikir dan dapat melanjutkan kebudayaan bangsanya”. 
Sedangkan Etin Solihatin dan Raharjo (2007: 15) menyatakan bahwa 
“pendidikan IPS berusaha membantu siswa dalam memecahkan 
permasalahan yang dihadapi, sehingga akan menjadikannya semakin 
mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya”. 
Tujuan pengajaran IPS selanjutnya dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (BSNP, 2009: 19) agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut. 
a. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya. 
b. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 




d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan 
global. 
Untuk mencapai tujuan-tujuan belajar yang diinginkan maka harus 
dibarengi dengan kemampuan hasil belajar. Robert M. Gagne (J.J. 
Hasibuan dan Moedjiono, 2006: 5) mengelompokkan kondisi-kondisi 
belajar (sistem lingkungan belajar) sesuai dengan tujuan-tujuan belajar 
yang ingin dicapai. Kemampuan hasil belajar tersebut adalah: a) 
keterampilan intelektual; b) strategi kognitif; c) informasi verbal; d) 
keterampilan motorik, dan e) sikap dan nilai. 
Berdasarkan beberapa tujuan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pada dasarnya tujuan pengajaran IPS itu dipersiapkan untuk membekali 
anak didik menjadi warga Negara yang memiliki kesadaran terhadap nilai-
nilai sosial dan kemanusiaan sehingga berguna dalam kehidupan 
sosialnya. Pada penelitian ini pembelajaran IPS yang diterapkan 
menekankan tentang pengetahuan siswa mengenai sejarah perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Diharapkan dengan adanya 
pengetahuan terhadap sejarah perjuangan pahlawan, siswa dapat 
meneladani nilai-nilai luhur yang dimiliki para pahlawan dalam 
memperjuangkan kemerdekaan.  
4. Ruang Lingkup dan Materi IPS di Sekolah Dasar 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP, 2009: 19) ruang 
lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut. 
a. Manusia, tempat dan lingkungan. 
b. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan. 
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c. Sistem sosial dan budaya. 
d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
Hidayati (2002: 18) menerangkan bahwa materi IPS yang diambil dari 
penyederhanaan/ pengadaptasian bagian pengetahuan dari ilmu-ilmu 
sosial terdiri dari: 
a. fakta, konsep, generalisasi dan teori, 
b. metodologi penyelidikan dari masing-masing ilmu-ilmu sosial, dan 
c. keterampilan-keterampilan intelektual yang diperlukan dalam 
metodologi penyelidikan ilmu-ilmu sosial.  
Materi IPS diambil atau dipilih dari bagian-bagian pengetahuan atau 
konsep-konsep ilmu sosial setelah disederhanakan sesuai dengan tingkat 
kematangan dan perkembangan siswa. Dengan kata lain bahwa ilmu-ilmu 
sosial merupakan sumber materi atau isi dari IPS. Dalam penelitian ini, 
ruang lingkup tersebut dapat dilihat dari standar kompetensi (SK) yang 
akan diambil oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian tindakan. 
Standar Kompetensi yang akan diambil adalah SK 2. Menghargai 
peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, dengan 1 Kompetensi Dasar 
(KD) yaitu 2.3. menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan.  
5. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Menurut Piaget (Desmita, 2011: 101) tahap perkembangan kognitif 
manusia dapat dibedakan sejalan dengan usianya, yaitu: 
a. usia 0 – 2 tahun : Tahap Sensorimotor 
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Bayi bergerak dari tindakan reflex instinktif pada saat lahir sampai 
permulaan pemikiran simbolis. Bayi membangun suatu pemahaman 
tentang dunia melalui pengoordinasian pengalaman-pengalaman 
sensor dengan tindakan fisik  
b. usia 2 – 7 tahun : Tahap Pra-Operasional 
Anak mulai mempresentasikan dunia dengan kata-kata dan gambar-
gambar. Kata-kata dan gambar-gambar ini menunjukkan adanya 
peningkatan pemikiran simbolis dan melampaui hubungan informasi 
indrawi dan tindakan fisik. 
c. usia 7 – 11 tahun : Tahap Operasional Konkret 
Pada saat ini akan dapat berpikir secara logis mengenai peristiwa-
peristiwa yang konkret dan mengklasifikasikan benda-benda ke 
dalam bentuk-bentuk yang berbeda. 
d. usia > 11 tahun : Tahap Operasional Formal 
Remaja berpikir dengan cara yang lebih abstrak, logis, dan lebih 
idealistik.  
Usia rata-rata anak Indonesia saat masuk sekolah adalah 6 tahun 
dan selesai pada usia 12 tahun. Jika mengacu pada pembagian tahapan 
perkembangan anak, berarti anak usia sekolah berada dalam masa 
perkembangan, yaitu masa kanak-kanak tengah (6 - 9 tahun) dan masa 
kanak-kanak akhir (10 – 12 tahun). 
Mengacu pada teori kognitif Piaget, pemikiran anak-anak usia 
sekolah dasar masuk dalam tahap pemikiran konkret operasional 
(concrete operational thought) yaitu masa dimana aktivitas mental anak 
terfokus pada objek-objek yang nyata atau pada berbagai kejadian yang 
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pernah dialaminya. Menurut Piaget (Desmita, 2011: 104) operasi adalah 
hubungan-hubungan logis diantara konsep-konsep atau skema-skema, 
sedangkan operasi konkret adalah aktivitas mental yang difokuskan pada 
objek-objek dan peristiwa-peristiwa nyata atau konkret dapat diukur. Ini 
berarti bahwa anak usia sekolah dasar sudah memiliki kemampuan untuk 
berpikir melalui urutan sebab akibat dan mengenali banyaknya cara yang 
biasa ditempuh dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 
Anak-anak usia sekolah ini memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan anak-anak yang usianya lebih muda. Ia senang bermain, senang 
bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan atau 
melakukan sesuatu secara langsung. Guru hendaknya mengembangkan 
pembelajaran yang mengandung unsur  permainan, mengusahakan siswa 
berpindah atau bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok serta 
memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran. 
Menurut Havighurst (Desmita, 2011: 35) tugas perkembangan anak 
usia sekolah dasar meliputi:  
a. menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan 
dan aktivitas fisik, 
b. membina hidup sehat,  
c. belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok,  
d. belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin, 
e. belajar membaca, menulis, dan berhitung agar mampu 
berpartisipasi dalam masyarakat, dan  
f. memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir 
efekif. 
 
Ada banyak karakteristik yang dimiliki siswa sekolah dasar, sehingga 
pembelajaran IPS dapat dilakukan dengan berbagai variasi agar siswa 
senantiasa semangat, antusias, aktif dan kondusif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, sehingga materi pelajaran dapat tersalurkan 
27 
 
dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan 
metode yang sesuai dengan karakteristik siswa, diharapkan dapat 
memaksimalkan partisipasi dan hasil belajar siswa.  
D. Kajian Tentang Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
1. Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
       Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri 
dari 4 – 6 orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. 
Slavin (Nur Asma, 2006: 11) mendefinisikan belajar kooperatif 
sebagai berikut. 
“cooperative learning is an approach that involves a small group of 
learners working together as a team to solve a problem completet 
a task, or accomplish a common goal”. 
 
Definisi ini mengandung pengertian bahwa “dalam belajar 
kooperatif siswa belajar bersama saling menyumbang pemikiran dan 
bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara individu 
maupun kelompok”. Anita Lie (2005: 18) “sistem pengajaran 
cooperative learning bisa didefinisikan sebagai sistem kerja/belajar 
kelompok yang terstruktur”.  
Sementara itu Nurulhayati (Rusman, 2011: 203) menerangkan 
bahwa “pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang 
melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling 
berinteraksi”. Dalam sistem belajar yang kooperatif siswa belajar 
bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki 
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dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan 
membantu sesama anggota kelompok untuk belajar. Siswa belajar 
bersama dalam sebuah kelompok kecil dan mereka dapat 
melakukannya seorang diri. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar yang melibatkan 
partisipasi siswa untuk belajar bersama dalam kelompok kecil dan 
bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar. 
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut 
Rusman (2011: 204) terdapat empat hal penting dalam strategi 
pembelajaran kooperatif, yakni: 1) adanya peserta didik dalam 
kelompok; 2) adanya aturan main (role) dalam kelompok; 3) adanya 
upaya belajar dalam kelompok; dan 4) adanya kompetensi yang harus 
dicapai oleh kelompok. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif setidaknya terdapat 
lima prinsip yang dianut, menurut Nur Asma (2006: 14) kelima prinsip 
itu meliputi 1) belajar siswa aktif (student active learning); 2) belajar 
kerjasama (cooperative learning); 3) pembelajaran partisipatorik; 4) 
mengajar reaktif (reactive teaching);  dan 5) pembelajaran yang 
menyenangkan (joyfull learning). 
b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Asma (2006: 12) pengembangan  pembelajaran 
kooperatif bertujuan untuk pencapaian hasil belajar, penerimaan 
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terhadap keragaman/ perbedaan individu, dan pengembangan 
keterampilan sosial. Masing-masing tujuan tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
1) Pencapaian hasil belajar 
Slavin dan para ahli percaya bahwa memusatkan perhatian pada 
kelompok dapat mengubah norma budaya pada anak muda selain 
itu dapat memberi keuntungan pada siswa yang bekerja sama 
menyelesaikan tugas-tugas akademik. 
2) Penerimaan terhadap keragaman/perbedaan individu  
Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang 
berbeda latar belakang dan kondisi-kondisi untuk bekerja saling 
bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui 
penggunaan struktur penghargaan kooperatif, serta belajar untuk 
menghargai satu sama lain. 
3) Pengembangan keterampilan sosial 
Keterampilan ini sangat penting dimiliki di dalam masyarakat 
karena mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan 
kolaborasi. 
c. Unsur Pembelajaran Kooperatif 
Bennet dan Jacobs (Nur Asma, 2006: 17-21) menjelaskan unsur-
unsur yang terdapat dalam pembelajaran kooperatif meliputi, 1) saling 
ketergantungan positif; 2) tanggung jawab individu; 3) 
pengelompokkan secara heterogen; 4) keterampilan-keterampilan 
kolaboratif; 5) pemrosesan interaksi kelompok; dan 6) interaksi tatap 
muka (face to face interaction). 
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Menurut Arends (Nur Asma, 2006: 16-17) unsur-unsur dasar 
belajar kooperatif adalah sebagai berikut. 
1) Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka 
“sehidup sepenanggungan bersama”. 
2) Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam 
kelompoknya seperti milik mereka sendiri. 
3) Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam 
kelompoknya memiliki tujuan yang sama. 
4) Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama 
diantara anggota kelompoknya. 
5) Siswa akan dikenakan atau akan diberikan hadiah/ penghargaan 
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok. 
6) Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan 
keterampilan untuk belajar bersama dalam proses belajar. 
7) Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual 
materi yang dipelajari dalam kelompoknya. 
Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa untuk belajar kooperatif 
mencerminkan pandangan bahwa manusia belajar dari pengalaman 
mereka dan partisipasi aktif dalam kelompok kecil membantu siswa 
belajar keterampilan sosial yang penting, sementara itu secara 
bersamaan mengembangkan sikap demokratis dan keterampilan 
berpikir logis. 
d. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif 
Arends (Nur Asma, 2006: 26) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa tidak satupun studi menunjukkan bahwa pembelajaran 
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kooperatif memberikan pengaruh negatif. Model-model yang ada 
dalam pembelajaran kooperatif terbukti lebih unggul dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model-model 
pembelajaran individual yang digunakan selama ini. Penelitian ini juga 
melihat peningkatan belajar terjadi tidak tergantung pada usia siswa, 
mata pelajaran, atau aktivitas belajar. 
Pembelajaran kooperatif dapat menyebabkan unsur-unsur 
psikologis siswa menjadi terangsang dan menjadi lebih aktif. Hal ini 
disebabkan oleh adanya rasa kebersamaan dalam kelompok, 
sehingga mereka dengan mudah dapat berkomunikasi dengan bahasa 
yang lebih sederhana. Pada saat berdiskusi fungsi ingatan dari siswa 
menjadi lebih aktif, lebih bersemangat, dan berani mengemukakan 
pendapat. Pembelajaran kooperatif juga dapat meningkatkan kerja 
keras siswa, lebih giat dan lebih termotivasi. Penerapan pembelajaran 
kooperatif dapat membantu siswa mengaktifkan pengetahuan latar 
mereka dan belajar dari pengetahuan latar teman sekelas mereka. 
Mereka dilibatkan secara aktif dalam meningkatkan perhatian. 
Slavin (Nur Asma, 2006: 26) menyatakan pembelajaran kooperatif 
dapat menimbulkan motivasi sosial siswa karena adanya tuntutan 
untuk menyelesaikan tugas. Keuntungan pembelajaran kooperatif juga 
dapat meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam 
memecahkan masalah, meningkatkan komitmen, dapat 
menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebayanya dan 
siswa yang berprestasi dalam pembelajaran kooperatif ternyata lebih 
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mementingkan orang lain, tidak bersifat kompetitif, dan tidak memiliki 
rasa dendam, Nornia (Nur Asma, 2006:26). 
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
       Model STAD yang dikembangkan oleh Robert Slavin dan kolega-
koleganya di Universitas John Hopkin, merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan salah 
satu model yang banyak digunakan dalam  pembelajaran kooperatif. 
Model ini paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru 
menggunakan pendekatan kooperatif. Slavin (Nur Asma, 2006:51) 
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif dengan model STAD, 
siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat atau 
lima orang siswa yang merupakan campuran dari kemampuan 
akademik yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat 
siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis 
kelamin, kelompok ras dan etnis, atau kelompok sosial lainnya. 
       STAD digunakan dalam berbagai bidang ilmu, misalnya 
matematika, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan Alam, dan 
digunakan pada berbagai jenjang pendidikan dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi. STAD sangat sesuai untuk mengajarkan 
bahan ajar yang tujuannya didefinisikan secara jelas, misalnya 
perhitungan dan aplikasi matematika, pengguaan bahasa, geografi, 
dan keterampilan menggunakan peta, serta konsep-konsep IPA Slavin 
(Isjoni, 2007: 70). 
33 
 
Lebih jauh Slavin (Rusman, 2011: 214) memaparkan bahwa 
“gagasan utama di belakang STAD adalah memacu siswa agar saling 
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai 
keterampilan yang diajarkan guru”. Jika siswa-siswa menginginkan 
agar team mereka memperoleh penghargaan (reward) maka mereka 
harus membantu teman-teman mereka mempelajari bahan yang 
disajikan guru. Mereka harus saling mendorong satu sama lain agar 
belajar dan bekerja secara sungguh-sungguh dan menjelaskan bahwa 
belajar adalah suatu hal yang amat penting (important), bermanfaat 
(valuable) dan menyenangkan (fun).   
b. Kegiatan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
       Menurut Slavin (2005:143) Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) terdiri dari lima komponen utama, meliputi 1) presentasi kelas; 
2) tim; 3) kuis; 4) skor kemajuan individual, dan 5) rekognisi tim. Lima 
komponen itu dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Presentasi kelas 
      Materi STAD diperkenalkan dalam presentasi di dalam kelas. 
Presentasi tersebut haruslah benar-benar berfokus pada STAD. 
2) Tim 
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang memiliki seluruh 
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras, 
dan etnis. 
3) Kuis 
Siswa mengerjakan kuis secara individual. Siswa tidak 
diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerjakan kuis, 
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sehingga tiap siswa bertanggung jawab secara individual unuk 
memahami materinya. 
4) Skor kemajuan individual 
Siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal 
kepada timnya, tetapi tidak ada siswa yang dapat melakukannya 
tanpa memberikan usaha yang terbaik. Siswa harus berusaha 
mendapatkan poin lebih pada saat kuis. 
5) Rekognisi tim 
Tim akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan apabila 
skor rata-rata mencapai kriteria tertentu. 
       Sementara itu Nur Asma (2006:51) dalam bukunya menjelaskan 
kegiatan pembelajaran model STAD terdiri dari tujuh tahap, yaitu: 1) 
Persiapan Pembelajaran; 2) Penyajian Materi; 3) Kegiatan Belajar 
Kelompok; 4) Pemeriksaan terhadap Hasil Kegiatan Kelompok; 5) 
Siswa Mengerjakan Soal-soal Tes secara Individual; 6) Pemeriksaan 
Hasil Tes, dan 7) Penghargaan Kelompok.  
Tahap-tahap belajar kooperatif menggunakan model STAD 
menurut Nur Asma adalah sebagai berikut. 
1) Persiapan Pembelajaran 
a) Materi 
      Materi pembelajaran dalam belajar kooperatif dengan 
menggunakan model STAD dirancang sedemikian rupa untuk 
pembelajaran secara berkelompok. Sebelum menyajikan 
materi pelajaran, dibuat Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang 
35 
 
akan dipelajari kelompok, dan lembar jawaban dan lembar 
kegiatan tersebut. 
b) Menempatkan Siswa dalam Kelompok 
Masing-masing kelompok terdiri dari empat orang dengan 
cara mengurutkan siswa dari atas ke bawah berdasarkan 
kemampuan akademiknya dan daftar siswa yang telah 
diurutkan tersebut dibagi menjadi empat bagian. Kemudian 
diambil siswa dari tiap kelompok sebagai anggota kelompok. 
Kelompok yang sudah terbentuk diusahakan berimbang selain 
menurut kemampuan akademik juga diusahakan menurut 
jenis kelamin dan etnis. 
c) Menentukan Skor Dasar 
Skor dasar merupakan skor rata-rata pada kuis 
sebelumnya. Jika mulai menggunakan STAD setelah 
memberikan tes kemampuan prasyarat/ tes pengetahuan 
awal, maka skor tes dapat dipakai sebagai skor dasar. Selain 
skor tes kemampuan prasyarat/tes pengetahuan awal, nilai 
siswa pada semester sebelumnya juga dapat digunakan 
sebagai skor dasar. 
2) Penyajian Materi 
Tahap penyajian materi ini menggunakan waktu sekitar 20-45 
menit. Setiap pembelajaran dengan model ini selalu dimulai 
dengan penyajian materi oleh guru. Sebelum menyajikan materi 
pelajaran, guru dapat memulai dengan menjelaskan tujuan 
pelajaran, memberikan motivasi untuk berkooperatif menggali 
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pengetahuan prasyarat dan sebagainya. Dalam penyajian kelas 
dapat digunakan model ceramah, tanya jawab, diskusi, dan 
sebagainya, disesuaikan dengan isi bahan ajar dan kemampuan 
belajar. 
3) Kegiatan Belajar Kelompok 
Dalam setiap kegiatan belajar kelompok digunakan lembar 
kegiatan, lembar tugas, dan lembar kunci jawaban masing-masing 
dua lembar untuk setiap kelompok, dengan tujuan agar terjalin 
kerjasama diantara anggota kelompoknya. Lembar kegiatan dan 
lembar tugas diserahkan pada saat kegiatan belajar kelompok, 
sedangkan kunci jawaban diserahkan setelah kegiatan kelompok 
selesai dilaksanakan. Setelah menyerahkan lembar kegiatan dan 
lembar tugas, guru menjelaskan tahapan dan fungsi belajar 
kelompok dari model STAD. Setiap siswa mendapat peran 
memimpin anggota-anggota di dalam kelompoknya, dengan 
harapan bahwa setiap anggota kelompok termotivasi untuk 
memulai pembicaraan dalam diskusi. 
Pada awal pelaksanaan kegiatan kelompok dengan model 
STAD diperlukan adanya diskusi dengan siswa tentang ketentuan-
ketentuan yang berlaku di dalam kelompok kooperatif. 
4) Pemeriksaan terhadap Hasil Kegiatan Kelompok 
Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan 
dengan mempresentasikan hasil kegiatan kelompok di depan 
kelas oleh wakil dari setiap kelompok. Pada tahap kegiatan ini 
diharapkan terjadi interaksi antar anggota kelompok penyaji 
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dengan anggota kelompok lain untuk melengkapi jawaban 
kelompok tersebut. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian. Pada 
tahap ini pula dilakukan pemeriksaan hasil kegiatan kelompok 
dengan memberikan kunci jawaban dan setiap kelompok 
memeriksa sendiri hasil pekerjaannya serta memperbaiki jika 
masih terdapat kesalahan-kesalahan. 
5) Siswa mengerjakan Soal-soal Tes secara Individual 
Sejauh mana keberhasilan siswa dalam belajar dapat 
diketahui dengan diadakannya kuis/ soal tes oleh guru mengenai 
materi yang dibahas. Pada tahap ini setiap siswa harus 
memperhatikan kemampuannya dan menunjukkan apa yang 
diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab soal 
tes/ kuis sesuai dengan kemampuannya. Siswa dalam tahap ini 
tidak diperkenankan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin 
agar siswa secara individu bertanggungjawab kepada diri sendiri 
dan memahami bahan ajar tersebut. 
6) Pemeriksaan Hasil Tes 
Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru, membuat daftar 
skor peningkatan setiap individu, yang kemudian dimasukkan 
menjadi skor kelompok. Peningkatan rata-rata skor setiap 
individual merupakan sumbangan bagi kinerja pencapaian 
kelompok. 
7) Penghargaan Kelompok 
Skor peningkatan individual dihitung berdasarkan selisih skor 
dasar dengan skor kuis. Berdasarkan skor peningkatan individual 
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dihitung poin perkembangan menggunakan pedoman yang 
disusun oleh Slavin (Nur Asma, 2006: 53) sebagai berikut. 
Tabel 2. Penghitungan Perkembangan Skor Individu 
No Skor Tes Skor 
Perkembangan 
1. Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar  5 poin 
2. 10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin 
3. Skor 0 sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin 
4. Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin 
5. Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan 
skor dasar) 
30 poin 
Sumber: Slavin (Nur Asma, 2006: 53) 
Pemberian penghargaan kelompok yang memperoleh poin 
perkembangan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus 
sebagai berikut. 
 
Berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh terdapat tiga 
tingkatan penghargaan yang diberikan yaitu: 
Tabel 3. Penghitungan Perkembangan Skor Kelompok 
No Rata-rata skor Kualifikasi 
1. 0 ≤ N ≤ 5 - 
2.  6 ≤ N ≤ 15 Tim yang baik (good team) 
3. 16 ≤ N ≤ 20 Tim yang baik sekali (great team) 
4. 21 ≤ N ≤ 30 Tim yang istimewa (super team) 
Sumber: Slavin (Rusman, 2011: 216) 
      Penelitian ini menggunakan langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai berikut.  
1) Penyajian Materi 
      Penyajian materi menggunakan waktu sekitar 20 menit. Guru 
memulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran, menyajikan 
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materi pembelajaran IPS, dan melakukan tanya jawab untuk 
menggali pengetahuan yang sudah dimiliki siswa. 
2) Kegiatan Belajar Kelompok 
Guru membagi siswa mejadi kelompok kemudian membagi 
lembar kerja kelompok yang harus dikerjakan secara berdiskusi 
oleh anggota tim dengan tujuan terjalin kerjasama diantara 
anggota kelompoknya. Anggota kelompok yang sudah mengerti 
dapat menjelaskan kepada anggota lainnya sampai semua 
anggota dalam kelompok jelas tentang materi yang dipelajari. 
Hasil kerja kelompok dipresentasikan di depan kelas agar 
mendapat masukan dari kelompok lain. 
3) Kuis 
Siswa mengerjakan kuis secara individual. Artinya, anggota 
kelompok tidak boleh saling membantu meskipun berada dalam 
satu kelompok. Perolehan skor kuis hasilnya untuk skor kelompok. 
Setiap siswa harus bertanggung jawab terhadap kuis yang 
diterima dan memahami materinya. 
4) Penghargaan Kelompok 
Siswa mencari rerata dari hasil kerja kelompok dan kuis. 
Berdasarkan hasil rerata dicari selisih dengan skor dasar (skor 
terdahulu). Berdasarkan skor peningkatan individual dihitung poin 
perkembangan menggunakan pedoman dari slavin (Nur Asma, 
2006: 53). Poin yang diperoleh anggota kelompok dijumlah 
kemudian dibagi jumlah seluruh anggota kelompok. Skor yang 
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diperoleh kemudian disesuaikan dengan skor perkembangan 
kelompok menurut Slavin (Rusman, 2011: 216). 
c. Peran Guru dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Ada beberapa persiapan yang perlu dilakukan guru untuk 
menunjang terselenggaranya pembelajaran kooperatif tipe STAD 
secara baik. Persiapan ini diungkapkan Isjoni (2007: 74-75) dalam 
bukunya sebagai berikut. 
1) Memanfaatkan materi prasyarat, memotivasi siswa dan 
menjelaskan kiat atau aturan main bagaimana siswa bekerja 
dalam kelompok. 
2) Lembar kegiatan siswa yang berupa tugas untuk kelompok. 
3) Lembar kegiatan untuk tugas individu. 
4) Lembar observasi untuk perolehan skor individu dan 
kelompok. 
5) Pembentukan kelompok. 
6) Guru siap berperan sebagai motivator dan fasilitator sehingga 
perlu memonitor kegiatan siswa dalam bekerja di kelompok 
mereka. 
 
Stahl (Isjoni, 2007: 75) memaparkan bahwa untuk membantu guru 
melaksanakan STAD dengan baik diperlukan enam panduan yang 
harus diikuti guru dalam mengajar dan menata konten-konten penting 
sebagai berikut. 
1) Secara singkat mengulangi materi dan keterampilan prasyarat. 
2) Pilih dan berikan penekanan pada konten dan keterampilan 
yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai siswa setelah 
pembelajaran. 
3) Sering memeriksa pemahaman siswa dan hanya jangan 
menghafal. 
4) Siapkan contoh dan model yang jelas sementara memeriksa 
pemahaman siswa tentang apa dan mengapa contoh-contoh 
tertentu diberikan yang relevan dengan tujuan yang ingin 
dicapai. 
5) Minta siswa untuk mengemukakan alasan-alasan terhadap 
jawaban mereka. 
6) Mempertahankan momentum belajar dengan mengeliminasi 





E. Kerangka Pikir 
IPS merupakan bidang studi yang mengkaji seperangkat peristiwa, 
fakta, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. IPS berusaha 
membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi, 
sehingga akan menjadikannya semakin mengerti dan memahami lingkungan 
sosial masyarakatnya. Guru mata pelajaran IPS diharapkan dapat berhasil 
dalam mencapai tujuan pembelajaran IPS yang berupa hasil kognitif. Selama 
ini guru mendesain siswa untuk menghafal seperangkat peristiwa yang 
diberikan guru. Guru dominan menyampaikan materi pembelajaran dengan 
metode ceramah. Guru kurang memahami karakteristik siswa sehingga 
penggunaan media pembelajaran yang sangat minim dan metode yang 
kurang bervariasi. 
Teknik pembelajaran yang monoton berdampak pada partisipasi belajar 
siswa. Siswa menganggap IPS sebagai pelajaran yang membosankan 
karena harus menghafal seperangkat peristiwa yang abstrak. Siswa pasif 
saat kegiatan belajar, kurang dalam mengajukan pertanyaan, kurang dalam 
menjawab pertanyaan yang disampaikan guru, serta kurang tekun saat 
mengerjakan tugas yang diberikan. Partisipasi yang rendah mengakibatkan 
hasil belajar IPS siswa yang rendah pula. Hasil UTS semester 1 untuk 
pelajaran IPS belum 75% siswa mencapai nilai KKM yang ditentukan 
sebesar 63. Guru perlu melakukan terobosan-terobosan baru untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. 
Adanya permasalahan ini merekomendasikan guru untuk menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Materi IPS tentang menghargai 
jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan bersifat 
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abstrak. Materi ini dapat diperjelas dengan menggunakan media gambar, 
banner, maupun slide untuk memudahkan siswa memahami materi 
pelajaran. Pembelajaran kooperatif tipe STAD dipilih karena disesuaikan 
dengan karakteristik siswa kelas V SD yang senang bermain dan 
berkompetisi. Pembelajaran menggunakan STAD dilengkapi dengan 
pemberian kuis yang bervariasi sehingga dapat memacu siswa agar saling 
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan 
yang diajarkan guru. Kuis dapat mengajak siswa untuk saling berkompetisi 
secara sehat. Kerjasama dapat menumbuhkan partisipasi siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang 
meningkat pula.  
 





F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir di atas maka hipotesis tindakan adalah 
sebagai berikut. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan partisipasi dan 


























A. JENIS PENELITIAN 
       Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Istilah 
Penelitian Tindakan Kelas dalam bahasa Inggris adalah Classroom Action 
Research (CAR). Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 3) “penelitian tindakan 
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama”. Zainal Aqib (2006: 13) mengemukakan bahwa penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang 
sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas.  
Dalam pelaksanaan tindakan di dalam kelas, maka kerjasama 
(kolaborasi) antara guru sebagai pengajar dengan peneliti sebagai pengamat 
menjadi hal yang sangat penting. Penelitian ini bersifat kolaborasi karena 
masalah yang ditemukan timbul dan dirasakan  guru sendiri sebagai 
pengajar kelas V SD Negeri Cangkringan 2. Guru dan peneliti kemudian 
saling bekerjasama untuk mencari solusi dalam menyelesaikan masalah 
yang ada di kelas tersebut. Melalui kolaborasi, maka secara bersama dapat 
menggali dan mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi siswa di sekolah. 
B. DESAIN PENELITIAN 
Desain penelitian merupakan rencana dan struktur penyelidikan yang 
disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan dapat memperoleh jawaban 
untuk pertanyaan-pertanyaan penelitian. Ada beberapa desain yang 
diterapkan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) tetapi yang biasa 
digunakan adalah desain yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart. 
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah putaran 
spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart (Suwarsih Madya, 
1994: 25). Desain ini masing-masing siklus menggunakan empat tahap 
tindakan yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), 
observasi (observing) dan refleksi (reflecting) dalam suatu spiral yang 
berkait. Desain penelitian yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut. 
                             Keterangan: 
                             0 = Perenungan 
                 Siklus I 
                             1 = Perencanaan I 
                             2 = Tindakan I 
                             3 = Observasi I 
                             4 = Refleksi I 
                                             Siklus II 
                             1 = Perencanaan II 
                             2 = Tindakan II 
                             3 = Observasi II  
                             4 = Refleksi II 
 
Gambar 2. Model Spiral Kemmis dan Mc Taggart  
(Suwarsih Madya, 1994: 25) 
 
Ke empat langkah tersebut merupakan satu siklus atau putaran, artinya 
sesudah langkah ke empat atau satu siklus selesai diimplementasikan, 
khususnya sesudah adanya refleksi, kemudian kembali ke langkah satu 
yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri. 
C. SUBJEK DAN OBJEK PENELITIAN 
Subjek pada penelitian ini adalah semua siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Cangkringan 2, kecamatan Cangkringan, kabupaten Sleman, dengan 
   






















jumlah siswa kelas V sebanyak 15 orang yang terdiri dari 7 orang laki-laki 
dan 8 orang perempuan.  
Objek penelitian ini adalah peningkatan partisipasi dan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Cangkringan 2, 
Kabupaten Sleman. 
D. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Tempat Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Cangkringan 2, 
yang beralamat di Dusun Jetis, Desa Argomulyo, Kecamatan 
Cangkringan, Kabupaten Sleman, Propinsi Yogyakarta pada semester II 
tahun ajaran 2012/2013. SD Negeri Cangkringan 2 termasuk daerah 
Kawasan Rawan Bencan (KRB) III. SD ini terletak kurang lebih 200 meter 
dari aliran sungai Gendol yang merupakan aliran lahar dingin dari Gunung 
Merapi. Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran bisa dilakukan 
dengan baik dan lancar.  
       Pada saat ini SD Negeri Cangkringan 2 memiliki 6 ruang kelas 
untuk 6 rombongan belajar, mulai dari kelas 1 sampai kelas 6. Fasilitas 
lain yang dimiliki SD Negeri Cangkringan 2 yaitu ruang kepala sekolah, 
ruang guru, ruang perpustakaan, ruang UKS, mushola, dapur, kantin, dan 
gudang. Sekolah ini berbatasan langsung dengan lapangan sepakbola 
Kridomulya, Cangkringan. Secara umum bangunan di SD Negeri 
Cangkringan 2 masih tergolong baru, karena bangunan baru saja direhab, 
sehingga masih kokoh dan terawat. 
Lokasi Sekolah Dasar Negeri Cangkringan 2 terletak cukup 
strategis, karena berada di pusat kecamatan yang berdekatan dengan 
47 
 
kantor-kantor pelayanan umum sehingga memudahkan akses disegala 
bidang.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
Cangkringan 2 pada semester II tahun ajaran 2012/2013. Pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sesuai jadwal mata pelajaran 
IPS, sehingga tidak ada waktu khusus. Hal ini dimaksudkan agar tidak 
mengganggu pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Negeri Cangkringan 2. 
Pada siklus I penelitian dilakukan dalam 2 pertemuan. Pada pertemuan 1 
dilaksanakan Rabu, 17 April 2013. Sementara pertemuan 2 dilaksanakan 
pada Senin 22 April 2013. Siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan. 
Pertemuan 1 dilaksanakan pada Senin 20 Mei 2013 dan pertemuan 2 
dilaksanakan Rabu, 22 Mei 2013. 
E. RENCANA TINDAKAN 
Pembelajaran IPS pada siklus I dilakukan dalam dua kali pertemuan. 
Pada penelitian ini setiap siklus terdiri dari empat langkah seperti model 
penelitian tindakan yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart 
(Suwarsih Madya, 1994: 25). Setelah satu siklus selesai dilakukan, siklus 
selanjutnya dilakukan apabila pada siklus sebelumnya tidak mencapai 
indikator keberhasilan. 
1. Tahap Perencanaan (Planning) 
       Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap perencanaan sebagai 
berikut. 
a. Menyusun perangkat pembelajaran  
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
tentang materi yang akan diajarkan sesuai dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. RPP disusun peneliti dengan 
pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru yang 
bersangkutan. RPP ini berguna sebagai pedoman guru dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. 
2) Menyusun lembar kerja siswa 
Penyusunan lembar kerja siswa (LKS) dilakukan peneliti dengan 
pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru yang 
bersangkutan. 
3) Menyiapkan soal tes 
Peneliti menyiapkan soal tes untuk siswa, yaitu tes akhir yang 
akan diberikan pada akhir setiap siklus. Soal tes dikonsultasikan 
dengan dosen pembimbing dan guru yang bersangkutan. 
4) Mempersiapkan kegiatan belajar IPS dengan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
Pada langkah ini peneliti mempersiapkan sarana dan media 
pembelajaran yang akan digunakan dalam setiap kegiatan belajar. 
b. Menyusun instrumen penelitian  
Peneliti menyusun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu lembar observasi. Lembar observasi terdiri dari 2 yaitu lembar 
observasi untuk guru dan lembar observasi untuk siswa. Lembar 
observasi untuk guru disiapkan untuk mengetahui aktivitas guru 
dalam kegiatan belajar dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Sementara itu lembar observasi siswa 
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digunakan untuk mengetahui partisipasi siswa dalam kegiatan belajar 
di kelas dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
2. Tahap Tindakan (Acting) 
      Pada tahap tindakan, guru melaksanakan kegiatan belajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif  tipe STAD. Langkah-langkah 
yang dilaksanakan guru pada tahap tindakan adalah sebagai berikut. 
a. Membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b. Menunjukkan gambar tokoh-tokoh proklamasi serta menjelaskan 
materi tentang proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
c. Membagi siswa dalam kelompok heterogen (kemampuan 
akademiknya). 
d. Memberikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk 
dikerjakan bersama. 
e. Membimbing siswa dalam mengerjakan tugas lembar kerja siswa. 
f. Membahas lembar kerja kelompok dengan siswa. 
g. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti. 
h. Memberikan kuis secara individual kepada siswa, yang hasilnya 
untuk skor kelompok. 
i. Memberikan soal evaluasi pada akhir siklus. 
j. Menutup pembelajaran dengan memberikan pesan moral dan 





3. Observasi  
       Observasi atau pengamatan dilakukan oleh peneliti selama proses 
pembelajaran di kelas dengan menggunakan lembar observasi. 
Observasi digunakan untuk mengetahui proses kegiatan pembelajaran di 
kelas dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati pelaksanaan 
pembelajaran.  
4. Refleksi  
Pada tahap refleksi peneliti mengingat, mencermati, mengumpulkan, 
dan menganalisis kembali pelaksanaan tindakan dan data yang diperoleh 
selama observasi di dalam kelas . Hasil refleksi pada siklus I dijadikan 
acuan dalam memutuskan rencana yang akan dilakukan pada siklus II. 
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, tes, dan 
dokumentasi. 
1. Observasi  
       Zainal Arifin (2009: 153) mengemukakan bahwa observasi adalah 
suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 
objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena baik dalam situasi 
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak 
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses 
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati.  
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Observasi dalam penelitian ini adalah partisipasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe STAD, dan 
observasi aktivitas guru dalam membelajarkan materi IPS dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
2. Tes  
Menurut Djemari (S. Eko Putro Widoyoko, 2010: 45) tes merupakan 
salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan seseorang 
secara tidak langsung, yaitu melalui respons seseorang terhadap 
stimulus atau pertanyaan. Dalam melakukan tes, peneliti menggunakan 
instrumen berupa soal tes. Soal tes berisi banyak butir soal yang akan 
mengukur variabel. Variabel dalam penelitian ini adalah pemahaman 
siswa dalam pembelajaran IPS dengan menerapkan metode kooperatif 
tipe STAD. Soal tes diberikan setelah dilakukan tindakan. Hasil setiap 
siklus dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui 
keefektifan tindakan dengan jalan melihat kembali pada indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan.  
3. Dokumentasi  
Sugiyono (2011: 329) dokumentasi merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dalam penelitian ini dokumentasi dijadikan 
sebagai bukti hasil dari penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 
memberikan gambaran konkret mengenai partisipasi siswa pada saat 




Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil foto siswa pada 
saat proses pembelajaran berlangsung dan menyimpulkan hasil tes 
yang telah diberikan. Foto berfungsi untuk merekam berbagai kegiatan 
penting di dalam kelas dan menggambarkan partisipasi siswa ketika 
proses belajar mengajar berlangsung, sedangkan hasil tes berfungsi 
untuk menunjukkan seberapa besar daya serap pemahaman siswa 
terhadap bahan ajar yang disampaikan yang menunjukkan hasil belajar 
masing-masing siswa.  
G. INSTRUMEN PENELITIAN  
       Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah, (Suharsimi Arikunto, 2006: 160). Instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan soal 
tes. 
1. Lembar Observasi/ Lembar Pengamatan 
       Lembar observasi atau lembar pengamatan digunakan untuk 
mengumpulkan data dan mencatat segala kejadian selama proses 
pembelajaran IPS berlangsung dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ataupun sebelum diterapkannya pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Sebagai panduan dalam menyusun instrumen 
observasi, peneliti mengambil referensi dari skripsi Hernawang 
Nilakandhi (2011: 143-148). Instrumen yang digunakan terdiri dari 2 
lembar observasi yaitu lembar observasi untuk siswa dan lembar 
observasi untuk guru.  
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Observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang partisipasi/ 
keterlibatan siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar IPS dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kisi-kisi 
lembar observasi untuk siswa lihat (lampiran 14 halaman 141). Selain itu 
observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas atau 
kegiatan guru selama proses kegiatan belajar IPS berlangsung dalam 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kisi-kisi lembar 
observasi guru lihat (lampiran 15 halaman 142).  
2. Soal Tes 
Soal tes digunakan setiap akhir siklus yang bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar IPS siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Penyusunan soal tes kognitif dalam penelitian ini meliputi pengetahuan 
(C1), pemahaman (C2) dan penerapan (C3). Kisi-kisi soal tes siklus I 
lihat (lampiran 8 halaman 123). Kisi-kisi soal tes siklus II lihat (lampiran 9  
halaman 125 ). 
H. UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
Validitas adalah ketepatan alat ukur yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Validitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan validitas konstrak (Construct Validity) yaitu menggunakan 
pendapat dari ahli (Judgement Experts). Dalam mengukur validitas 
instrumen tes pada penelitian kali ini, peneliti berusaha mengkonsultasikan 
instrumen tes kepada dosen pembimbing skripsi sekaligus sebagai dosen 




I. TEKNIK ANALISIS DATA 
Wina Sanjaya (2011: 106) menganalisis data adalah suatu proses 
mengolah dan menginterpretasi data dengan tujuan untuk mendudukkan 
berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti 
yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan analisis dalam penelitian 
tindakan kelas adalah untuk memperoleh bukti kepastian apakah terjadi 
perbaikan, peningkatan, atau perubahan sebagaimana yang diharapkan 
untuk membuat generalisasi/ pengujian materi. Dalam penelitian ini terdapat 
2 jenis data yang diperoleh yakni data hasil observasi dan data hasil tes 
siswa.  
1. Analisis Data Observasi 
Data hasil observasi yang diperoleh kemudian dihitung untuk 
mengetahui sejauh mana persentase peningkatan partisipasi belajar 
siswa selama proses pembelajaran di kelas serta untuk mengetahui 
peningkatan aktivitas guru dalam melakukan kegiatan belajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Data yang diperoleh 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
 
            (Nur Asma, 2006: 137) 
Siswa dikatakan mempunyai partisipasi tinggi apabila skor perolehan 
yang dicapai lebih besar atau sama dengan 17. Klasifikasi aspek 






Tabel 4. Klasifikasi Aspek Partisipasi Belajar 
No Interval Skor Klasifikasi Aspek Partisipasi 
1 15 -25 Partisipasi Kurang 
2 26 – 35 Partisipasi Cukup 
3 36 – 45 Partisipasi Tinggi 
  
2. Analisis Data Hasil Tes 
Data hasil tes siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif yaitu 
dengan cara mencari nilai rerata tes setiap akhir siklus. Nilai yang 
diperoleh siswa dari hasil tes evaluasi kemudian dicari reratanya dan 
dianalisis untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar 
IPS siswa kelas V SD Negeri Cangkringan 2 setelah menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
Adapun cara untuk mengetahui kenaikan hasil belajar adalah dengan 
menghitung rerata nilai siswa yang berhasil memperoleh nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dari jumlah kelas itu. Untuk mencari 
perhitungan rerata secara klasikal dari sekumpulan nilai yang diperoleh 
siswa tersebut, peneliti menggunakan rumus Mean (X), menurut Anas 




 = Mean (rata-rata yang dicari) 
 = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 
N = Number of Cases (banyaknya skor-skor itu sendiri) 




Cara mengetahui kenaikan hasil belajar siswa adalah dengan 
menghitung prosentase siswa yang berhasil memperoleh nilai KKM atau 
di atas KKM dari jumlah siswa di kelas itu. Hasil tes pada siklus I akan 
dibandingkan dengan hasil tes siklus berikutnya. Jika terdapat kenaikan 
prosentase siswa yang lulus KKM pada siklus I sampai siklus II, maka 
dapat dikatakan bahwa pembelajaran Kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Rumus untuk menghitung 




P = angka persentase yang dicari 
F = frekuensi yang sedang dicari persentasinya (dalam hal ini adalah  
   jumlah siswa yang mencapai nilai KKM) 
N = Jumlah frekuensi/ banyaknya individu dalam subjek penelitian  
(Anas Sudijono, 2009: 43) 
Setelah mencari rerata dan persentase ketuntasan siswa untuk 
menentukan klasifikasi hasil hasil belajar yaitu dengan kriteria penilaian 
kecakapan akademik maka terlebih dahulu dikonsultasikan dengan Sekolah 
Dasar Negeri Cangkringan 2. Menurut Eko Putro Widoyoko, (2009: 242). 
“Standar ketuntasan komponen kecakapan akademik tersebut bersifat 
tentative dalam arti sekolah dapat menentukan standar ketuntasan yang 





Tabel 5. Kriteria Penilaian Kecakapan Akademik 
No Interval Klasifikasi 
1 0 – 55 Kurang 
2 56 – 70 Cukup Baik 
3 71 – 85 Baik 
4 86 – 100 Sangat Baik 
 
J. KRITERIA KEBERHASILAN 
1. Penelitian dikatakan berhasil apabila 75% siswa memiliki partisipasi 
dengan skor perolehan ≥ 17.  


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. HASIL PENELITIAN  
      Dalam bab ini dipaparkan hasil penelitian dilengkapi dengan 
pembahasan tentang peningkatan partisipasi dan hasil belajar IPS pada 
siswa kelas V SD Negeri Cangkringan 2. Hasil penelitian yang dipaparkan 
adalah data pelaksanaan tindakan pada tiap-tiap siklus dan peningkatan 
hasil belajar IPS siswa kelas V dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif  tipe STAD. Tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak 
2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan atau 4 jam mata 
pelajaran.  
1.  DESKRIPSI HASIL PENELITIAN SIKLUS I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
      Pada perencanaan siklus I peneliti melakukan beberapa 
kegiatan, diantaranya antara lain: 
1) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD lihat 
(lampiran 4 dan 5  halaman 102 dan 107). 
2) menyusun lembar kerja siswa lihat (lampiran 20 dan 21   
halaman 150 dan 152). 
3) menyiapkan soal tes lihat (lampiran 10 halaman 127). 
4) menyusun instrumen penelitian lihat (lampiran 18 dan 19   
halaman 148 dan 149). 
5) Menyiapkan penghargaan kelompok untuk siswa yang 




b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Guru melaksanakan kegiatan belajar dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif  tipe STAD sesuai dengan RPP yang telah 
dibuat. Tindakan dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pada 
pertemuan pertama dilakukan Rabu tanggal 17 April 2013 pada 
pukul 08.10 sampai 09.20. Pertemuan kedua dilaksanakan Senin 
tanggal 22 April 2013 pada pukul 10.15 sampai 11.25. Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dalam waktu 2 jam pelajaran (70 menit) 
setiap pertemuan. 
1) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama materi yang diajarkan tentang pertemuan 
Dalat, berita kekalahan Jepang, dan peristiwa Rengasdengklok. 
Proses pembelajaran diawali dengan cara guru mengkondisikan 
siswa supaya tenang, karena pembelajaran dilaksanakan pada jam 
ke 3 dan 4 setelah mata pelajaran matematika. Guru mengajukan 
pertanyaan mengenai tanggal kemerdekaan bangsa Indonesia. 
Kemudian guru mengaitkan pertanyaan dengan pengetahuan yang 
sudah dimiliki siswa sebelumnya. Dari kegiatan ini, guru berharap 
dapat menggali kemampuan siswa untuk melakukan tanya jawab. 
Memasuki kegiatan inti, guru mulai mengeluarkan gambar tokoh-
tokoh pergerakan nasional seperti gambar Ir. Soekarno, Drs. Moh. 
Hatta, Jenderal Terauchi, dan lain sebagainya. 
Guru meminta siswa untuk menyebutkan nama tokoh yang ada 
dalam gambar secara bersama-sama. Selanjutnya, beberapa siswa 
diminta untuk maju dan mencocokkan gambar tokoh pergerakan 
60 
 
nasional dengan nama tokoh yang sudah disediakan. Gambar yang 
sudah dicocokkan dengan nama tokoh proklamasi kemudian 
diperlihatkan kepada seluruh siswa agar dikoreksi, apakah gambar 
sudah sesuai dengan nama tokoh yang dipilih. Lihat (lampiran 36 
halaman 170). 
Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen. Artinya, 
siswa dibagi dalam kelompok yang memiliki kemampuan akademik 
berbeda, ada yang berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang 
serta memiliki kemampuan rendah. Setelah itu, guru meminta siswa 
untuk memakai nomor PIN di dada siswa. Lihat (lampiran 36 
halaman 170) Siswa berkumpul dalam kelompok masing-masing. 
Guru membagikan lembar kerja yang harus siswa kerjakan secara 
berkelompok. Guru meminta siswa untuk saling bekerja sama 
dalam mengerjakan soal. Pengerjaan lembar kerja dilakukan siswa 
dengan mencari dari sumber-sumber yang telah siswa miliki.  
 
Gambar 3. Kegiatan Siswa saat Diskusi Kelompok. 
Jika ada materi yang belum jelas, atau ada pertanyaan yang 
belum siswa pahami, siswa bertanya kepada guru. Guru akan 
membimbing agar siswa dan kelompoknya mendapatkan 
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jawabannya sendiri dari buku-buku yang telah mereka baca. Lihat 
(lampiran 36 halaman 171). Bagi kelompok yang sudah selesai 
mengerjakan lembar kerja, kemudian diminta agar anggota 
kelompok yang sudah paham tentang materi yang dipelajari untuk 
memberikan penjelasan kepada teman yang belum paham tentang 
materi itu. 
Pembahasan lembar kerja dilakukan guru dengan siswa. Pada 
kesempatan ini masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusi 
yang telah siswa lakukan. Guru menambah jika ada jawaban siswa 
yang masih kurang optimal. Kegiatan yang dilakukan guru 
selanjutnya yaitu memberikan kuis kepada seluruh siswa. Pada saat 
menjawab kuis tidak boleh saling membantu meskipun siswa 
berada dalam satu kelompok. Kuis yang diberikan pada pertemuan 
pertama adalah arisan kuis. Lihat (Lampiran 36 halaman 171).  
Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang telah dilakukan. Anggota kelompok menghitung skor 
kelompok yang telah diperoleh dari rata-rata lembar kerja dan kuis. 
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik. 
Pada akhir pembelajaran, guru melakukan refleksi dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. Guru menutup pelajaran dengan 
salam penutup. 
2) Pertemuan Kedua 
Guru memulai proses pembelajaran pertemuan kedua dengan 
mengkondisikan siswa supaya tenang. Materi yang diajarkan adalah 
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perumusan teks proklamasi dan peristiwa detik-detik proklamasi. 
Guru bertanya kepada siswa tentang presiden pertama di 
Indonesia. Guru mengaitkan pertanyaan dengan pengetahuan yang 
sudah dimiliki siswa sebelumnya. Dari kegiatan ini, guru berharap 
dapat menggali kemampuan siswa untuk melakukan tanya jawab.  
Guru menunjukkan wayang tokoh-tokoh proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. Lihat (lampiran 37 halaman 172). Siswa 
mengamati wayang tokoh-tokoh proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. Guru meminta dua orang siswa perwakilan kelompok 
untuk maju. Siswa itu kemudian saling berkompetisi untuk 
menunjukkan gambar tokoh proklamasi dengan nama tokoh 
proklamasi yang paling banyak dan cepat. Siswa berebut ingin maju 
untuk berkompetisi menunjukkan gambar dan nama tokoh. Guru 
menjelaskan materi tentang perumusan teks proklamasi dan 
peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan Indonesia secara 
singkat. 
 
Gambar 4. Siswa Berkompetisi Menunjukkan Gambar dan Nama  




Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, guru kemudian 
membagi siswa dalam kelompok yang heterogen. Anggota 
kelompok dibagi oleh guru berdasarkan tingkat kemampuan dalam 
belajar, sehingga dalam satu kelompok terdapat variasi antara 
siswa yang pintar, sedang dan kurang pintar. Pembagian kelompok 
pada pertemuan kedua masih sama dengan pertemuan pertama hal 
ini dilakukan untuk lebih meningkatkan partisipasi dan kerjasama 
dalam kelompok. 
Siswa diminta bergabung dengan kelompoknya, kemudian 
memindahkan meja dan bangku. Siswa menggunakan PIN sesuai 
dengan urutan presensi. Masing-masing kelompok diberikan lembar 
kerja yang sama tentang peristiwa perumusan teks proklamasi dan 
detik-detik proklamasi kemerdekaan Indonesia. Lihat (lampiran 37 
halaman 172). Masing-masing kelompok berdiskusi untuk 
menyelesaikan lembar kerja siswa sesuai dengan petunjuk yang 
diberikan. Anggota kelompok yang sudah mengerti dapat 
menjelaskan kepada anggota lainnya sampai semua anggota dalam 
kelompok itu jelas tentang materi yang dipelajari hari itu.  
Pembahasan lembar kerja dilakukan oleh guru dan siswa. Pada 
kesempatan ini masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusi. 
Lihat (lampiran 37 halaman 172). Pada saat pembahasan hasil 
lembar diskusi, siswa terlihat aktif bertanya apabila memiliki 
jawaban yang berbeda dari kelompok lain. Lihat (lampiran 37 
halaman  173). Siswa yang memiliki kemampuan rendah sudah 
berani tampil untuk bertanya, meskipun demikian masih ada juga 
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siswa yang enggan bertanya, siswa itu tidak memperhatikan 
kegiatan diskusi tetapi sibuk bermain sendiri.  
Guru memberikan kuis kepada seluruh siswa. Kuis yang 
diberikan adalah putar bola.  Lihat (lampiran 37 halaman 173). Pada 
saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu antar anggota 
kelompoknya. Kegiatan putar bola dilakukan siswa pada masing-
masing kelompok. Siswa yang mendapat bola saat lagu berhenti 
dinyanyikan, kemudian diminta maju oleh guru. Siswa pembawa 
bola itu selanjutnya memilih amplop antara A, B, C, D dan E yang 
sudah dipersiapkan peneliti sebelumnya. Amplop ini berisi soal yang 
harus dijawab sendiri oleh siswa pembawa bola. Nilai kuis yang 
diperoleh akan dihitung sebagai skor kelompok untuk mencari rata-
rata kelompoknya.  
Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang telah dilakukan. Kemudian, anggota kelompok 
menghitung skor kelompok yang siswa peroleh dari rata-rata lembar 
kerja dan kuis. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang terbaik. Lihat (lampiran 37 halaman 173). Kegiatan selanjutnya 
siswa diberikan tes hasil belajar. Siswa secara individu 
mengerjakan soal IPS sesuai dengan petunjuk yang sudah 
diberikan.  
Pada akhir pembelajaran guru melakukan refleksi dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. Guru memotivasi siswa untuk giat 
belajar. Guru menutup pelajaran dengan salam penutup. 
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c. Observasi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan hasil observasi siklus I pada pertemuan pertama 
perhatian siswa terhadap materi pelajaran IPS rendah, siswa 
kurang fokus saat guru menjelaskan materi. Siswa kurang aktif saat 
kegiatan pembelajaran. Kemampuan siswa dalam bertanya rendah. 
Tanya jawab didominasi oleh siswa dengan kemampuan akademik 
tinggi. Siswa kecewa karena anggota kelompok tidak sesuai dengan 
yang diharapkan, sehingga kurang menghargai pendapat teman 
meskipun berada dalam satu kelompok. Siswa kurang aktif saat 
kegiatan diskusi kelompok. Kegiatan diskusi seperti menyampaikan 
pendapat, didominasi oleh siswa berkemampuan tinggi yang ada 
pada masing-masing kelompok. Siswa berkemampuan rendah 
belum percaya diri untuk menyampaikan pendapatnya.  
Siswa kurang lancar saat harus berbagi pengetahuan kepada 
siswa lain. Siswa enggan bertukar pikiran sehingga waktu yang 
tersisa tidak dimanfaatkan dengan baik. Meskipun demikian, 
antusiasme siswa ketika guru mengadakan kuis sangat tinggi. 
Siswa tertantang ketika guru mengadakan kuis karena, skor kuis 
yang diperoleh untuk skor kelompok. Tetapi, karena siswa tidak aktif 
saat diskusi kelompok dan tidak mau berbagi pengetahuan saat 
berdiskusi, siswa tidak mampu menjawab pertanyaan dengan tepat. 
Bahkan ada yang tidak bisa menjawab pertanyaan yang sudah 
dipilih siswa. Tentu saja kondisi ini membuat anggota lain kecewa. 
Skor yang diperoleh anggota kelompok tidak sempurna. 
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Siswa ikut serta menghitung poin yang diperoleh meskipun 
binggung saat menghitung skor individu karena siswa baru pertama 
kali menggunakan skor perkembangan individu menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Ada pula siswa yang tidak ikut 
serta saat siswa lain sibuk bekerja menghitung skor perolehan. 
Siswa ini justru berbincang dengan siswa lain yang berbeda 
kelompok.  
Pada pertemuan kedua sedikit ada perubahan. Perhatian siswa 
pada materi pembelajaran mulai tampak. Keikutsertaan siswa 
dalam kegiatan kelompok sudah terlihat. Siswa ikut menyampaikan 
pendapat meskipun baru di dalam anggota kelompoknya saja. 
Siswa sudah ikut berbagi pengetahuan kepada siswa lain meskipun 
masih kurang lancar dan kurang percaya diri. Siswa mampu 
menjawab pertanyaan kuis secara individual meskipun jawabannya 
tidak sempurna. Kemampuan siswa untuk bertanya kepada guru 
masih rendah. Siswa belum paham tentang materi pelajaran tetapi 
tidak berani bertanya. Sehingga, saat diberikan evaluasi akhir siklus 
siswa mengerjakan belum sepenuh hati. Siswa merasa tidak bisa 
dan menganggap sulit terhadap soal yang diberikan. 
Berikut tabel perbandingan partisipasi belajar siswa sikus I 







Tabel 6. Perbandingan Partisipasi Belajar Siklus I Pertemuan I 
dan II 









4 11 5 10 
26,67 % 73,33 % 33,33% 66,67% 
Sumber : Lampiran  28 dan 29  Halaman 162 dan 163  
 Peneliti juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru 
saat dilakukan kegiatan belajar dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pelaksanaan pada pertemuan 
pertama, guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran saat awal 
kegiatan belajar karena sibuk menyiapkan media pembelajaran. 
Guru menguasai materi pelajaran tetapi, belum bisa menyampaikan 
materi dengan memanfaatkan penggunaan media dengan baik.  
Kondisi siswa yang pasif tidak dimanfaatkan guru untuk 
memancing pertanyaan sehingga, siswa juga tidak mau bertanya. 
Perhatian guru terhadap siswa kurang menyeluruh, guru tidak 
menyampaikan pengantar dalam pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, sehingga siswa kesulitan saat menghitung 
skor perolehan individu. 
Pada pertemuan kedua pelaksanaan pembelajaran sudah lebih 
baik. Guru sudah memanfaatkan media pembelajaran, tetapi belum 
bisa digunakan menyeluruh kepada siswa. Guru memberikan 
kesempatan bertanya kepada siswa, tetapi belum dimanfaatkan 
dengan baik. Guru sudah membimbing kegiatan diskusi kelompok, 
tetapi masih kurang menyeluruh.  
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Berikut tabel perbandingan aktivitas guru sikus I pada 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua. 
Tabel 7. Persentase Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I 
No Siklus I Skor Perolehan Persentase (%) 
1 Pertemuan 1 15 62,5 
2 Pertemuan 2 18 75 
Sumber : Lampiran 32 dan 33  Halaman 166 dan 167 
Setelah diadakan tindakan pada siklus I berupa tes hasil belajar 
IPS didapatkan data seperti dibawah ini: 
Tabel 8. Hasil Tes Belajar Siklus I 
Jumlah 
Siswa 







15 7 8 46,67 53,33  
Nilai Tertinggi 93 
Nilai Terendah 43 
Rata-rata Nilai Siswa 64 
Sumber : Lampiran  25 Halaman 159 
Untuk mengetahui tingkat hasil belajar IPS siswa kelas V yaitu 
dengan klasifikasi kecakapan akademik. Klasifikasi hasil belajar IPS 
kelas V pada siklus I dapat disajikan dalam tabel berupa frekuensi 
perolehan nilai dengan rentang nilai berikut. 
Tabel 9.  Klasifikasi Hasil Belajar Siklus I 
No Nilai Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
1 0 - 55 Kurang 4 26,67 
2 56 -70 Cukup Baik 7 46,67 
3 71 -85 Baik 1 6,67 
4 86 -100 Sangat Baik 3 20 
Sumber : Lampiran  25 Halaman 159 
Berdasarkan data pada tabel 9 akan disajikan dalam bentuk 
histogram klasifikasi hasil belajar IPS pada siklus I seperti berikut. 
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  Gambar 5. Histogram Klasifikasi Hasil Belajar Siklus I 
 
Berdasarkan data hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 
Cangkringan 2 setelah dilakukan tindakan, dapat dijelaskan hasil 
tes menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 
93 sedangkan nilai terendahnya 43. Dengan nilai rata-rata sebesar 
64. Siswa yang memiliki nilai 0-55 sebanyak 4 orang (26,67%), nilai 
56-70 sebanyak 7 orang (46,67%), nilai 71-85 sebanyak 1 orang 
(6,67%) dan nilai 86-100 sebanyak 3 orang (20%). Dari data itu 
dapat diketahui bahwa siswa kelas V yang sudah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang mendapat nilai ≥ 63 terdapat 7 
siswa (46,67%). Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi 
siswa yang mendapatkan nilai ≥ 63 lebih sedikit bila dibandingkan 
dengan jumlah frekuensi siswa yang mendapatkan nilai < 63. 
Sedangkan yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang mendapat nilai < 63 terdapat 8 siswa (53,33 %). 
Berdasarkan data itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS 
setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD sudah 
cukup baik meskipun hasilnya masih kurang maksimal. Oleh karena 
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itu, hasil ini akan digunakan sebagai perbaikan tindakan untuk 
langkah selanjutnya dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD guna meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 
d. Refleksi Siklus I 
      Berdasarkan  hasil  observasi  yang  dilakukan  oleh peneliti , 
secara  umum  pelaksanaan  pembelajaran kooperatif 
menggunakan tipe STAD  pada mata pelajaran IPS siswa kelas V 
SD Negeri Cangkringan 2 sudah cukup baik meskipun belum 
maksimal. Berikut adalah refleksi pada siklus I. 
1) Siswa 
a) Siswa belum ikut berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Kemampuan siswa dalam bertanya dan 
menjawab pertanyaan guru masih rendah. Tanya jawab 
didominasi oleh siswa yang memiliki kemampuan 
akademik tinggi. 
b) Siswa kurang berpartisipasi dalam kelompok. Kemampuan 
siswa dalam berbagi pengetahuan atau bertukar pikiran 
kepada siswa lain masih kurang maksimal. Siswa kurang 
menghargai pendapat teman lain. Siswa tidak tekun, malu, 
dan kurang percaya diri terhadap kemampuan yang 
dimiliki. 
c) Partisipasi belajar siswa rendah. Pada pertemuan pertama 
siswa yang mencapai skor ≥ 17 hanya  4 siswa (26,67%) 
pada pertemuan kedua 5 siswa (33,33%). Sementara itu 
siswa yang mendapat skor < 17 pada pertemuan pertama 
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sebanya 11 siswa (73,33%) sedangkan pada pertemuan 
kedua 10 siswa (66,67%). 
d) Hasil belajar yang belum melebihi nilai KKM ≥ 63 sebanyak 
8 siswa. 
e) Jumlah siswa yang mencapai KKM kurang dari 75%. Siswa 
yang tuntas belajar 46,67%.  
2) Guru 
a) Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan belajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD belum 
maksimal. Guru baru mengenal model pembelajaran ini 
dan baru mempraktekkannya untuk pertama kali, sehingga 
masih terdapat banyak kekurangan terutama saat 
menghitung skor individu. 
b) Kemampuan guru dalam memberikan perhatian kepada 
siswa kurang menyeluruh. Ini dibuktikan masih adanya 
siswa yang bermain sendiri dan tidak fokus dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c) Guru belum memberikan pertanyaan arahan yang bersifat 
memancing sehingga siswa masih kurang aktif dalam 
mengajukan pertanyaan. 
Siklus II merupakan penyempurnaan dari siklus I. Konsep dan 
metode pembelajaran IPS pada siklus II sama dengan yang 
digunakan pada siklus I, akan tetapi telah dimodifikasi dan 
disempurnakan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Berdasarkan 
hasil refleksi, maka dilakukan perbaikan-perbaikan pada proses 
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pembelajaran sesuai dengan refleksi pada siklus I yaitu sebagai 
berikut. 
a. Siswa harus dipusatkan perhatiannya sehingga semua petunjuk 
dapat diterima dengan baik dan siswa tidak gaduh. Salah 
satunya dengan lagu motivasi. Peneliti juga harus lebih tegas 
sehingga siswa mudah dikondisikan.  
b. Meningkatkan sikap saling menghargai antar siswa. Jika ada 
teman yang bertanya maupun menjawab pertanyaan guru, 
siswa diminta mendengarkan dan memperhatikan. 
c. Peran guru dalam pendampingan kelas diperketat agar tidak 
ada lagi siswa yang sibuk dengan kegiatan mereka sendiri-
sendiri yang melenceng dari proses belajar mengajar. 
d. Siswa diberi motivasi supaya lebih berpartisipasi secara aktif 
dan percaya diri baik dalam kerja kelompok maupun kerja 
individu, dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan. 
Pemberian motivasi diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa selanjutnya. 
e. Pelaksanaan pembelajaran dilanjutkan ke siklus II karena 
partisipasi dan hasil belajar belum mencapai kriteria 
keberhasilan. 
2. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN SIKLUS II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan 
pada siklus I diketahui bahwa kegiatan belajar menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD sudah cukup baik meskipun 
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hasil yang diperoleh belum sesuai dengan kriteria keberhasilan. 
Tindakan perlu dilanjutkan ke siklus II mengingat tindakan pada 
siklus I belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditentukan. 
Konsep dan metode yang dilakukan pada siklus II masih sama 
dengan siklus I, akan tetapi dimodifikasi dan disempurnakan.  
Perencanaan kegiatan pembelajaran siklus II dilakukan dengan 
beberapa kegiatan diantaranya, menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) lihat (lampiran 6 dan 7  halaman 112 dan 118), 
menyusun lembar kerja kelompok lihat (lampiran 22 dan 23 
halaman 154 dan 156), menyiapkan soal tes lihat (lampiran 11 
halaman 132), dan menyiapkan kegiatan belajar IPS dengan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Lembar kerja kelompok siklus II 
disusun dengan mempertimbangkan waktu, sehingga soal lebih 
sedikit dari siklus I agar pemanfaatan waktu untuk diskusi tidak 
terlalu lama.  
Pemilihan kuis pada siklus II lebih bervariasi dengan mengajak 
siswa untuk bernyanyi lagu motivasi, berputar dan bekerjasama 
dalam bermain kuis. Pada tahap ini peneliti mempersiapkan sarana 
dan media pembelajaran yang akan digunakan pada setiap 
kegiatan belajar. Peran guru dalam pendampingan kelas lebih 
dimaksimalkan, sehingga siswa bisa termotivasi untuk lebih 
berpartisipasi secara aktif dan percaya diri dalam kerja kelompok 





b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pada tahap tindakan siklus II, guru melaksanakan kegiatan 
belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif  tipe STAD 
sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Tindakan pada siklus II 
dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 
dilakukan Senin, 20 Mei 2013, pukul 10.15 sampai 11.25. 
Pertemuan kedua dilaksanakan Rabu, 22 Mei 2013, pukul 08.10 
sampai 09.20. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam waktu 2 
jam pelajaran (70 menit) setiap pertemuan. 
1) Pertemuan 1 
      Pertemuan siklus II diawali dengan guru menyiapkan media dan 
lembar kerja kelompok sebelum pembelajaran berlangsung yang 
akan digunakan untuk kegiatan belajar. Media berupa banner 
riwayat tokoh perumus proklamasi dan contoh-contoh cara 
menghargai pahlawan.  
Guru mengkondisikan siswa dengan cara bersama-sama 
menyanyikan lagu motivasi “Kalau Kau Suka Hati” sambil bertepuk 
tangan. Guru kemudian bertanya kepada siswa tentang bapak 
proklamator. Siswa menjawab dengan jawaban serempak, 
sehingga kelas sedikit gaduh. Selanjutnya, guru memberikan 
arahan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan secara individu 
dengan mengacungkan jari teluncuk terlebih dahulu. Siswa yang 
dipilih guru kemudian menjawab pertanyaan. Guru kemudian 
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa pada 
saat pembelajaran IPS berlangsung. Guru memberikan informasi 
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kepada siswa tentang pembelajaran kooperatif tipe STAD 
meskipun belum optimal. 
Guru menempelkan media banner yang dipasang di papan 
tulis. Selanjutnya, siswa mengamati banner yang ditunjukkan guru. 
Siswa ditanya tentang tokoh-tokoh perumus proklamasi. 
Kemudian, siswa secara bergantian menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru dengan cara mengacungkan jari telunjuk terlebih 
dahulu. Siswa yang aktif menjawab masih didominasi oleh siswa-
siswa yang memiliki kemampuan tinggi. Siswa berkemampuan 
sedang sudah berani bertanya meskipun belum secara optimal, 
sedangkan siswa berkemampuan rendah masih diam dan belum 
berpartisipasi aktif saat kegiatan belajar. 
Guru menjelaskan materi tentang riwayat tokoh-tokoh 
perumus proklamasi dan cara-cara menghargai pahlawan 
proklamasi secara singkat. Pada saat guru menjelaskan materi, 
siswa memperhatikan penjelasan guru dan sekali-kali 
mengacungkan jari untuk menjawab pertanyaan yang dilontarkan 
guru. Lihat (lampiran 38 halaman 174). Akan tetapi, ada siswa 
yang tidak fokus saat guru menjelaskan materi di depan kelas. 
Sehingga, siswa ditegur oleh guru dan diingatkan agar 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru. 
Guru selanjutnya membagi siswa dalam kelompok. Masing-
masing kelompok terdiri dari siswa heterogen, artinya dibagi 
berdasarkan tingkat kemampuan dalam belajar, sehingga dalam 
satu kelompok terdapat variasi antara siswa yang pintar, sedang, 
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dan kurang pintar. Pembagian kelompok pada siklus II 
berdasarkan hasil tes belajar siklus I, sehingga anggota kelompok 
siklus I dan siklus II berubah. Guru mengingatkan siswa untuk 
saling menghargai anggota kelompoknya yang baru. Pada 
pertemuan 1 ada satu siswa yang tidak berangkat, sehingga 
jumlah anggota kelompok berkurang 1. 
Guru mengumumkan daftar nama-nama siswa dalam tiap 
kelompok. Siswa diminta bergabung dengan kelompoknya. Meja 
dan bangku sudah dipindahkan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran dengan tujuan untuk menghemat waktu. 
Selanjutnya, guru membagi PIN yang harus dipasangkan di baju 
masing-masing siswa, PIN disesuaikan dengan nomer presensi 
siswa. Lihat (lampiran 38 halaman 174). 
Masing-masing kelompok diberikan lembar kerja yang sama 
tentang riwayat perumus teks proklamasi dan cara-cara 
menghargai pahlawan. Selanjutnya, masing-masing kelompok 
saling berdiskusi untuk menyelesaikan lembar kerja siswa. Lihat 
(lampiran 38 halaman 174). Bagi anggota yang sudah mengerti 
tentang materi yang sedang dipelajari, dapat menjelaskan kepada 
siswa lain dalam kelompoknya yang belum paham tentang materi 
yang saat itu dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada siswa 





Gambar 6. Guru sedang Membimbing Diskusi Kelompok 
Guru memastikan bahwa siswa bertanggung jawab terhadap 
kelompoknya. Pembimbingan lebih diefektifkan agar siswa ikut 
berpartisipasi secara aktif. Apabila ada siswa yang tidak 
bertanggung jawab terhadap tugas kelompok, guru akan 
menegurnya. Pada kesempatan ini guru melihat dan menekankan 
nilai tanggung jawab serta bekerja sama.  
Masing-masing kelompok diberikan tugas yang sama tentang 
riwayat tokoh-tokoh perumus proklamasi dan cara-cara 
menghargai pahlawan yang harus dikerjakan secara bersama-
sama oleh anggota kelompok. Siswa yang kedapatan tidak 
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan tentu saja 
ditegur oleh guru. 
Pembahasan lembar kerja kelompok dilakukan oleh siswa dan 
guru. Pada kesempatan ini masing-masing kelompok melaporkan 
hasil diskusi, kelompok lain yang memiliki jawaban berbeda dari 
kelompok sebelumnya, bisa membacakan hasil pekerjaannya 
dengan cara mengacungkan jari terlebih dahulu. Lihat (lampiran 
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38 halaman 175). Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
yang sebelumnya tidak fokus dan tidak bertanggung jawab 
terhadap tugas yang diberikan untuk membacakan hasil kerja 
kelompok.  
Pelaksanaan pembelajaran selanjutnya adalah pemberian 
kuis. Kuis yang dilakukan pada kegiatan ini adalah komedi putar. 
Pelaksanaan kuis dilakukan dengan cara siswa secara 
berkelompok mengelilingi kursi yang sebelumnya sudah 
dipersiapkan sambil menyanyikan lagu “Kalau Kau Suka Hati”. 
Ketika lagu berhenti, dan siswa tidak mendapatkan kursi 
mempunyai kesempatan terlebih dahulu untuk menjawab soal. 
Lihat (lampiran 38 halaman 175). 
Kegiatan belajar selanjutnya siswa bersama guru  membuat 
kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan. Siswa dengan 
bimbingan guru menghitung skor kelompok, untuk menentukan 
skor perkembangan masing-masing kelompok. Guru memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang terbaik. 
Saat kelompok siswa terbaik mendapatkan penghargaan, 
suasana kelas sedikit gaduh, karena anggota kelompok lain ingin 
tahu isi bingkisan yang diterima kelompok terbaik. Guru segera 
mengkondisikan kelas agar siswa tenang dan fokus kembali 
kepada pelajaran. Guru meminta siswa untuk menanyakan materi 
yang belum jelas. Selanjutnya, guru memotivasi siswa untuk selalu 
belajar dan memperbaharui informasi mereka sebagai 
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pengetahuan baru. Guru menutup pelajaran IPS dengan salam 
penutup . Lihat (lampiran 38 halaman 175). 
2) Pertemuan 2 
Pertemuan kedua dilaksanakan Rabu, 22 Mei 2013. Siswa 
dikondisikan untuk tenang dengan cara guru mengatakan “hai” 
kemudian siswa menjawab “hallo” dan sebaliknya hingga siswa 
siap belajar. Setelah siswa dikondisikan untuk tenang, guru 
melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada siswa “Anak-
anak, apa tugas utama kita dalam mengisi kemerdekaan?”. Siswa 
menjawab pertanyaan guru dengan jawaban serempak. Guru 
menggali pengetahuan yang sudah dimiliki siswa dengan 
pengetahuan baru, sehingga terjadi tanya jawab antara guru 
dengan siswa. Guru menyampaikan penjelasan kepada siswa 
tentang tujuan pembelajaran yang akan dilakukan serta 
menjelaskan pembelajaran kooperatif tipe STAD kepada siswa.  
 
Gambar 7. Siswa sedang Memperhatikan Penjelasan Guru 
Guru mengkondisikan siswa untuk duduk berpasangan. 
Kemudian, guru membagi ringkasan materi kepada seluruh siswa. 
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Guru menyajikan pelajaran dengan cara menampilkan media slide 
pembelajaran terlebih dahulu. Media berupa slide berupa riwayat 
tokoh-tokoh proklamasi dan sikap menghargai jasa para pahlawan 
dengan tepat. Lihat (lampiran 39 halaman 176). 
Siswa ditanya tentang tokoh-tokoh proklamasi sekaligus 
mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa dengan 
pengetahuan baru. Siswa berebut ingin menjawab pertanyaan 
yang disampaikan guru. Siswa yang ingin menjawab pertanyaan 
guru, diminta untuk mengacungkan jari tangan terlebih dahulu. 
Lihat (lampiran 39 halaman 176). 
Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen berdasarkan 
kemampuan belajarnya sehingga dalam satu kelompok terdapat 
variasi antara siswa pintar, sedang dan kurang pintar. Pembagian 
kelompok masih sama pada siklus II pertemuan 1. Guru 
mengumumkan daftar nama-nama siswa dalam tiap kelompok. 
Siswa diminta untuk bergabung dengan kelompoknya. Masing-
masing kelompok dibagikan lembar kerja untuk dikerjakan secara 
berdiskusi. 
Siswa bersama dengan anggota kelompoknya masing-masing 
membaca petunjuk pengisian lembar kerja. Masing-masing 
kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan lembar kerja yang 
diberikan guru. Lihat (lampiran 39 halaman 176). Siswa mencari 
sendiri jawabannya dari buku ataupun sumber lain yang mereka 
miliki. Guru berkeliling kelas untuk memastikan semua siswa 
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Selanjutnya, 
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siswa yang sudah paham tentang materi pelajaran diminta untuk 
menjelaskan kepada siswa lain yang belum paham.  
Pembahasan lembar kerja dilakukan guru dengan siswa. 
Siswa secara bergantian melaporkan hasil diskusi kelompok. 
Anggota kelompok yang memiliki jawaban berbeda bertanya 
kepada guru, sementara kelompok lain menanggapi. Pembahasan 
hasil diskusi dihentikan setelah dirasa cukup, kemudian guru 
memberikan kuis kepada seluruh siswa. Pada saat menjawab kuis 
tidak boleh saling membantu antar anggota kelompoknya. Kuis 
yang diberikan pada pertemuan ini adalah kartu soal. Lihat 
(lampiran 39 halaman 177). 
Kuis dihentikan ketika semua siswa sudah mendapat giliran 
untuk menjawab soal. Selanjutnya, siswa bersama guru membuat 
kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan. Siswa dengan 
bimbingan guru menghitung skor perkembangan kelompok. Guru 
memberikan penghargaan kepada siswa terbaik.  
Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat duduknya 
masing-masing. Guru memberikan soal tes yang harus dikerjakan 
siswa secara individu. Lihat (lampiran 39 halaman 177). Kegiatan 
akhir dilakukan guru dengan melakukan refleksi. Siswa diberikan 
kesempatan untuk menanyakan materi yang belum jelas. 
Selanjutnya, guru memotivasi siswa untuk selalu belajar dan 
memperbaharui informasi sebagai pengetahuan baru. Guru 




c. Observasi Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II jauh lebih baik dari 
siklus I. Pada pertemuan I siswa sudah menunjukkan 
antusiasmenya terhadap mata pelajaran IPS. Siswa memperhatikan 
penjelasan materi dan petunjuk yang disampaikan guru. 
Kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan sudah tampak 
diawal pertemuan dan berlanjut saat kegiatan belajar kelompok. 
Anggota kelompok sudah menunjukkan keikutsertaannya dalam 
mengerjakan tugas kelompok. Siswa berani berbagi pengetahuan 
dan menyampaikan pendapatnya. Siswa sudah bisa menerima 
anggota kelompoknya, meskipun anggota kelompok berbeda dari 
siklus I. 
Siswa sudah mampu menjawab kuis yang diberikan guru 
dengan tepat. Saat penghitungan skor, siswa ikut serta dengan 
tertib menghitung poin yang diperoleh. Siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan dengan kesadaran sendiri dan melakukannya 
dengan penuh tanggung jawab. Bagi siswa yang tidak fokus saat 
kegiatan belajar, guru akan mendekatinya dan menegur siswa 
tersebut. Guru memberikan kesempatan kepada siswa itu untuk 
bertanya maupun menjawab pertanyaan.  
Pada kegiatan belajar pertemuan kedua pelaksanaan jauh lebih 
baik dan terjadi peningkatan dari pertemuan sebelumnya. Siswa 
lebih fokus dan memperhatikan petunjuk, materi serta penjelasan 
guru dengan baik. Siswa aktif bertanya tentang materi pelajaran 
yang disampaikan. Jawaban serempak berkurang, karena siswa 
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berani menjawab pertanyaan guru secara individual. Pembelajaran 
tidak lagi didominasi oleh siswa berkemampuan tinggi saja, siswa 
berkemampuan sedang dan rendah sudah berani bertanya. 
Siswa jauh lebih aktif saat kegiatan belajar kelompok. Siswa 
menunjukkan semangat dan tanggung jawabnya terhadap kegiatan 
kelompok. Siswa bisa menghargai anggota kelompoknya meskipun 
memiliki kemampuan yang berbeda. Siswa sudah berbagi 
pengetahuan dan bertukar pikiran meskipun kurang lancar karena 
siswa masih malu dan dilakukan sambil bercanda. Saat guru 
memberikan kuis di akhir pembelajaran, siswa menunjukkan 
semangat dan antusiasmenya dalam mengikuti kuis. Terbukti, siswa 
bisa menjawab soal kuis dengan jawaban sempurna. Siswa ikut 
serta menghitung poin yang diperoleh sesuai arahan guru. Siswa 
yang memiliki poin tertinggi mendapatkan penghargaan dari guru. 
Siswa melaksanakan tugas evaluasi atas kesadaran sendiri dan 
dilakukan dengan penuh tanggung jawab. 
 Berikut tabel perbandingan partisipasi belajar siswa sikus I 
pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua. 
Tabel 10. Perbandingan Partisipasi Belajar Siklus II Pertemuan I 
dan II 









7 8 14 11 
46,67% 53,33 % 93,33% 6,67% 
Sumber : Lampiran 30 dan 31  Halaman 164 dan 165 
Observasi yang dilakukan terhadap aktivitas guru 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami 
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peningkatan. Guru sudah menyampaikan apersepsi dan tujuan 
pembelajaran dengan baik. Guru menguasai materi pelajaran, dan 
bisa menjelaskan materi dengan memanfaatkan media banner 
dengan baik. Guru sudah memberikan pertanyaan arahan yang 
sifatnya memancing siswa untuk bertanya. Guru selalu memberikan 
kesempatan siswa bertanya di awal, tengah maupun akhir 
pembelajaran.  
Guru memberikan arahan kepada siswa tentang pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan kooperatif tipe STAD maupun petunjuk 
saat melaksanakan kuis. Guru membimbing dan mendorong siswa 
untuk berperan serta dalam kegiatan kelompok. Pada akhir 
pembelajaran, guru juga memotivasi siswa untuk selalu giat belajar. 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua jauh lebih 
meningkat. Guru lebih siap dalam mempersiakan kegiatan 
pembelajaran. Apersepsi dan tujuan pembelajaran disampaikan 
guru. Guru bisa memanfaatkan media pembelajaran dengan baik, 
sehingga materi dapat disampaikan. Siswa mendapatkan arahan 
untuk bertanya, sehingga semangat siswa bertanya tinggi. Siswa 
berebut untuk menjawab pertanyaan guru secara individual. Siswa 
bisa menerima anggota kelompok, terbukti terjadi peningkatan saat 
teman menyampaikan pendapat siswa mendengarkan dan 
menanggapinya. Hal ini jauh berbeda saat pelaksanaan di siklus I.  
Guru memberikan semangat, dorongan, dan bimbingan supaya 
siswa jauh lebih aktif saat kegiatan kelompok. Guru berkeliling kelas 
guna memastikan bahwa siswa bertanggung jawab terhadap 
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kelompoknya. Siswa yang tidak bertanggung jawab terhadap 
kelompoknya akan didekati dan ditegur. Guru memberikan 
pengarahan dan menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan kuis. 
Guru memberikan perhatian kepada siswa saat penghitungan skor 
kelompok. Di akhir pembelajaran, guru memberikan evaluasi 
belajar. Guru memotivasi siswa untuk selalu giat belajar dan 
memperbaharui informasi yang dimiliki. 
Berikut tabel perbandingan aktivitas guru sikus II pada 
pertemuan pertama dan pertemuan kedua. 
Tabel 11. Persentase Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 
No Siklus I Skor Perolehan Persentase (%) 
1 Pertemuan 1 22 91,67 
2 Pertemuan 2 23 95,83 
Sumber : Lampiran 34 dan 35 Halaman 168 dan 169 
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus II berupa tes hasil 
belajar IPS didapatkan data seperti di bawah ini: 
Tabel 12. Hasil Tes Belajar Siklus II 
Jumlah 
Siswa 
Ketuntasan Persentase(%) Keterangan 
Tuntas Belum 
Tuntas 
Tuntas  Belum 
Tuntas 
15 12 3 80  20   
Nilai Tertinggi 97 
Nilai Terendah 57 
Rata-rata Nilai Siswa 76,93 
Sumber: Lampiran 26 halaman 160 
Untuk mengetahui tingkat hasil belajar IPS siswa kelas V yaitu 
dengan klasifikasi kecakapan akademik. Klasifikasi hasil belajar IPS 
kelas V pada siklus II dapat disajikan dalam tabel berupa frekuensi 
perolehan nilai dengan rentang nilai berikut. 
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Tabel 13. Klasifikasi Hasil Belajar Siklus II 
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 0 - 55 Kurang 0 0  
2 56 -70 Cukup Baik 3 20  
3 71 -85 Baik 9 60  
4 86 -100 Sangat Baik 3 20  
 Sumber: Lampiran 26 halaman 160 
Berdasarkan data pada tabel akan disajikan dalam bentuk 














Gambar 8. Histogram Klasifikasi Hasil Belajar Siklus II 
 
Berdasarkan data hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 
Cangkringan 2 setelah dilakukan tindakan pada siklus II, dapat 
dijelaskan bahwa hasil tes menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa adalah 97 sedangkan nilai terendahnya 57. Dengan 
nilai rata-rata sebesar 76,93. Siswa yang memiliki nilai antara 56-70 
sebanyak 3 orang (20 %), nilai antara 71-85 sebanyak 9 orang (60 
%), dan nilai 86-100 sebanyak 3 orang (20 %). Dari data itu dapat 
diketahui bahwa siswa kelas V yang sudah memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang mendapat nilai ≥ 63 terdapat 12 













yang mendapatkan nilai ≥ 63 lebih banyak bila dibandingkan 
dengan jumlah frekuensi siswa yang mendapatkan nilai < 63. 
Sedangkan yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yang mendapat nilai < 63 terdapat 3 siswa (20 %). 
Berdasarkan data itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPS 
setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD terjadi 
peningkatan. Siklus I dengan rata-rata 64 naik sebesar 12,93 
menjadi 76,93 pada siklus II setelah diadakan tes hasil belajar IPS. 
d. Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil observasi dan tes belajar yang sudah 
dilakukan pada siklus II diketahui bahwa partisipasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran IPS menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD jauh lebih baik dari siklus sebelumnya. Perhatian siswa 
terhadap penjelasan guru lebih baik dan fokus. Siswa sudah berani 
bertanya, berani menjawab pertanyaan yang disampaikan guru 
secara individual. Siswa lebih semangat, disiplin, dan tanggung 
jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok maupun tugas 
individu.  Berikut perbandingan partisipasi belajar siswa siklus I dan 
siklus II. 
Tabel 14. Perbandingan Partisipasi Belajar Siklus I dan Siklus II 









5 10 14 1 
33,33% 66,67% 93,33% 6,67% 
Berdasarkan tabel hasil observasi di atas terjadi peningkatan 
partisipasi belajar siswa pada siklus I ke siklus II. Partisipasi belajar 
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siswa dikatakan tinggi apabila skor perolehan masing-masing siswa 
lebih besar atau sama dengan 17. Pada siklus I yang memiliki 
partisipasi tinggi 5 siswa (33,33%) sementara itu yang memiliki 
partisipasi rendah 10 siswa (66,67%). Pada siklus II mengalami 
penigkatan 60%, siswa yang memiliki partisipasi belajar tinggi 
sebanyak 14 siswa (93,33%) sedangkan yang memiliki partisipasi 
rendah turun 60% sebanyak 1 siswa (6,67%). 
Berdasarkan hasil tes siklus II hasil belajar IPS setelah 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami 
peningkatan. Hasil tindakan pada siklus II berupa tes hasil belajar 
menunjukkan bahwa diperoleh data bahwa 12 siswa (80%) sudah 
tuntas atau memiliki nilai di atas kriteria ketuntasan minimal (KKM) ≥ 
63. Sedangkan 3 orang siswa (20 %) memiliki nilai kurang dari 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) < 63. 
Berikut tabel perbandingan hasil belajar IPS Pra Tindakan, 
siklus I dan siklus II. 
Tabel 15. Perbandingan Hasil Belajar Pra Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II 
  Ketuntasan 
Pra Tindakan (%) Siklus I (%) Siklus II (%) 
T BT T BT T BT 
5 10 7 8 12 3 
33,33 66,67 46,67 53,33 80 20 
Rata-rata Kelas 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
57,73 64 76,93 
Keterangan: T: Tuntas   BT : Belum Tuntas 
Sumber: Lampiran  27 Halaman 161 
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa ketuntasan siswa dan 
rata-rata kelas mengalami peningkatan. Pada pra tindakan jumlah 
siswa yang tuntas ada 5 orang (33,33%), pada siklus I mengalami 
peningkatan menjadi 7 orang (46,67%), kemudian pada siklus II 
meningkat menjadi 12 orang (80%). Sedangkan siswa yang belum 
tuntas menjadi berkurang. Pada pra tindakan siswa yang belum 
tuntas 10 orang (66,67%), pada siklus I berkurang menjadi 8 orang 
(53,33%), kemudian pada siklus II berkurang lagi menjadi 3 orang 
(20%). Rata-rata kelas pada saat pra tindakan yaitu 57,73, pada 
siklus I meningkat menjadi 64, kemudian pada siklus II mengalami 
peningkatan lagi menjadi 76,93. Berikut grafik perbandingan 
persentase jumlah siswa yang tuntas belajar pada pra tindakan, 
siklus I dan siklus II. 
 
Gambar 9. Poligon Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar     







Berdasarkan hasil observasi terjadi peningkatan partisipasi belajar siswa 
pada siklus I ke siklus II. Partisipasi belajar siswa dikatakan tinggi apabila 
skor perolehan masing-masing siswa lebih besar atau sama dengan 17. 
Pada siklus I yang memiliki partisipasi tinggi 5 siswa (33,33%) sementara itu 
yang memiliki partisipasi rendah 10 siswa (66,67%). Pada siklus II 
mengalami penigkatan 60%, siswa yang memiliki partisipasi belajar tinggi 
sebanyak 14 siswa (93,33%) sedangkan yang memiliki partisipasi rendah 
turun 60% sebanyak 1 siswa (6,67%). 
Pada siklus I aspek partisipasi siswa seperti kemampuan dalam 
bertanya, menghargai pendapat teman, dan berbagi pengetahuan kepada 
teman dikatakan kurang, karena memiliki skor perolehan antara 15 - 25. 
Sementara itu, perhatian siswa terhadap materi pelajaran IPS, keikutsertaan 
siswa dalam kelompok, kuis, menghitung poin, dan evaluasi cukup memiliki 
partisipasi dari siswa karena memiliki perolehan skor antara 26 – 35. Lihat 
(lampiran 28 dan 29 halaman 162 dan 163).   
Pada siklus II terjadi peningkatan perolehan skor pada tiap aspek 
partisipasi belajar siswa. Kemampuan bertanya, menghargai pendapat 
teman, dan berbagi pengetahuan mengalami peningkatan. Siswa dikatakan 
cukup memiliki partisipasi dalam aspek ini karena mempunyai skor 
perolehan diantara 26 – 35. Lihat (lampiran 30 halaman 164). Sedangkan 
perhatian siswa terhadap materi pelajaran IPS, keikutsertaan dalam 
kelompok, kuis, penghargaan kelompok, dan soal evaluasi memiliki 
partisipasi tinggi dari siswa karena memperoleh skor perolehan diantara 36 – 
45. Lihat (lampiran 31  halaman 165). 
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Berdasarkan hasil tes belajar IPS menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD mengalami peningkatan. Hasil penelitian pada siklus I 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebesar 6,27 (dari pra tindakan 
57,73 menjadi 64). Siswa yang tuntas atau mencapai KKM yang ditentukan 
ada 7 siswa (46,67%), sedangkan siswa yang belum tuntas ada 8 siswa 
(53,33%) karena memiliki nilai < 63. Siswa yang belum tuntas belajar yaitu 
YDS, ADP, BAP, CR, DAP, HRA, MYS, NNR, RDD dan WP. Hasil belajar 
IPS siswa yang rendah ini disebabkan karena partisipasi siswa dalam 
kelompok masih rendah. Guru melakukan refleksi pada siklus I salah 
satunya dengan memotivasi siswa supaya lebih berpartisipasi secara aktif 
dan percaya diri baik dalam kerja kelompok maupun kerja individu dalam 
bertanya maupun menjawab pertanyaan. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II peningkatan hasil belajar 
mencapai 12,93 (dari siklus I 64 menjadi 76,93). Siswa yang tuntas atau 
mencapai KKM yang ditentukan ada 12 siswa (80%), sedangkan siswa yang 
belum tuntas ada 3 siswa (20%) karena memiliki nilai < 63. Siswa yang 
belum tuntas belajar terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan 
yaitu YDS, ADP dan HRA. Peneliti mengamati ketidaktuntasan ini 
dikarenakan masing-masing mempunyai permasalahan dalam belajarnya. 
Siswa inisial YDS disebabkan faktor internal yaitu intelegensi karena pernah 
tidak naik kelas pada waktu kelas 1, ADP dan HRA disebabkan oleh faktor 
internal yaitu cara belajar yang kurang baik, dan kurangnya perhatian 
terhadap kegiatan belajar sehingga memperoleh hasil yang kurang 
memuaskan. Dari hasil tersebut guru kelas V perlu adanya pendekatan dan 
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bimbingan khusus supaya ketiga siswa tersebut memperoleh hasil belajar 
IPS yang baik.  
Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dikatakan berhasil 
karena dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. Hal tersebut 
sejalan dengan yang diungkapkan Abdul Hadis (2006: 16-17) yang 
mengatakan bahwa proses pembelajaran merupakan penentu keberhasilan 
proses pendidikan. Proses pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini 
memacu dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 
kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin (Rusman, 2011: 
214) yang memaparkan bahwa gagasan utama di belakang STAD adalah 
memacu siswa agar saling mendorong dan membantu satu sama lain untuk 
menguasai keterampilan yang diajarkan guru. Sehingga, partisipasi belajar 
siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar.   
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
       Penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri Cangkringan 2 dalam 
pelaksanaannya masih terdapat keterbatasan, yaitu sebagai berikut. Kriteria 
keberhasilan pada penelitian ini baru mencakup ranah kognitif saja belum 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa proses kegiatan belajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa. Peningkatan 
partisipasi belajar terjadi pada aspek perhatian siswa, keikutsertaan dalam 
kegiatan kelompok, kuis, penghargaan kelompok dan mengerjakan soal 
evaluasi. Pada aspek ini siswa menunjukkan lebih semangat, lebih aktif dan 
lebih bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar. Pada siklus I siswa 
mempunyai partisipasi belajar tinggi sebanyak 5 siswa (33,33%) sedangkan 
siswa yang mempunyai partisipasi belajar rendah sebanyak  10 siswa 
(66,67%). Pada siklus II siswa yang mempunyai partisipasi tinggi naik 
menjadi 14 siswa (93,33%) sedangkan yang mempunyai partisipasi rendah 
turun menjadi 1 siswa (6,67%). Hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 
Cangkringan 2 Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dibuktikan adanya peningkatan nilai rata-rata 
kelas dari 64 meningkat menjadi 76,93 pada siklus II. Nilai tersebut sudah 
mencapai KKM dan telah mencapai kriteria keberhasilan dimana lebih dari 
75 % siswa memperoleh nilai ≥ 63.  Keberhasilan tersebut terjadi karena 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan diterapkannya 
kuis yang bervariasi sehingga meningkatkan partisipasi siswa dalam 






Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat 
dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam kegiatan belajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
Siswa sebaiknya lebih berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti 
pembelajaran IPS menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
materi jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan 
agar memperoleh hasil belajar yang maksimal sesuai dengan kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan.  
2. Bagi Guru 
Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dalam pembelajaran IPS dengan materi yang berbeda dan memilih 
kuis yang bervariasi lagi sehingga dapat menumbuhkan keaktifan siswa 
dalam bertanya. 
3. Bagi Sekolah 
Sekolah sebaiknya memberikan motivasi kepada guru untuk selalu 
mengembangkan pembelajaran yang berkualitas salah satunya dengan 
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JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
No Hari/Tanggal Kegiatan Materi Pembelajaran 
1 Rabu,  
17 April 2013 
Siklus I 
Pertemuan 1 
Peristiwa menjelang proklamasi 
kemerdekaan Indonesia (pertemuan 
Dalat, berita kekalahan Jepang, 
Peristiwa Rengasdengklok) 
2 Senin,  
22 April 2013 
Siklus I 
Pertemuan 2 
Peristiwa perumusan teks proklamasi 
kemerdekaan Indonesia dan detik-detik 
proklamasi kemerdekaan Indonesia 
3 Senin, 
20 Mei 2013 
Siklus II 
Pertemuan 1 
Riwayat tokoh-tokoh proklamasi dan 
contoh-contoh cara menghargai 
pahlawan 
4 Rabu, 
22 Mei 2013 
Siklus II 
Pertemuan 2 
Tokoh-tokoh yang berperan dalam 
proklamasi kemerdekaan Indonesia 
dan detik-detik proklamasi 
kemerdekaan Indonesia (Laksamana 
Maeda, Fatmawati, Sayuti Melik, Sutan 
Syahrir). 











JADWAL PELAJARAN KELAS V SD NEGERI CANGKRINGAN 2 
TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
KECAMATAN CANGKRINGAN KABUPATEN SLEMAN 
WAKTU 
HARI 
SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU 
07.00-07.35 Upacara Agama Matematika IPA OR Matematika 
07.35-08.10 Matematika Agama Matematika IPA OR Matematika 
08.10-08.45 Matematika IPA IPS IPA OR B. Indo 
08.45-09.20 B.Indo IPA IPS PKn Peng. Diri B. Indo 
09.20-09.40 **************** I  S  T  I  R  A  H  A  T *************** 
09.40-10.15 B.Indo B. Ind B. Inggris PKn Peng. Diri PKK 
10.15-10.50 IPS B. Ind B. Inggris Agama   PKK 
10.50-11.25 IPS OR B. Jawa SBK     
11.25-11.45 **************** I  S  T  I  R  A  H  A  T *************** 
11.45-12.20 SBK SBK B. Jawa SBK     
 
----------E  K  S  T  R  A       K  U  R  I  K  U  L  E  R---------- 















DAFTAR IDENTITAS SISWA KELAS V 
TAHUN PELAJARAN 2012/2013 
 
NO NO INDUK NAMA SISWA L/P 
1 1661 YDS L 
2 1664 ARRW P 
3 1665 APP L 
4 1666 BAP L 
5 1667 CR P 
6 1668 DAP L 
7 1669 HRA P 
8 1670 MYS P 
9 1671 MNP P 
10 1672 MRYF L 
11 1674 NNR P 
12 1675 SRC P 
13 1676 SKW P 
14 1690 RDD L 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas/ Semester : V/ II 
Mata Pelajaran : IPS 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 17 April 2013 
Siklus/ Pertemuan : I/ 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan Indonesia 
 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mengidentifikasi peristiwa menjelang proklamasi saat pertemuan Dalat  
2. Mengidentifikasi peristiwa menjelang proklamasi saat mendengar 
berita kekalahan Jepang  
3. Mengidentifikasi peristiwa penting yang terjadi saat mendengar berita  
kekalahan Jepang  
4. Menyebutkan tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa saat 
pertemuan Dalat, mendengar berita kekalahan Jepang, dan peristiwa 
Rengasdengklok 
 
IV. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi peristiwa menjelang proklamasi saat 
pertemuan Dalat dengan tepat. 
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2. Siswa dapat mengidentifikasi peristiwa menjelang proklamasi saat 
mendengar berita kekalahan Jepang dengan tepat. 
3. Siswa dapat mengidentifikasi peristiwa penting yang terjadi saat 
mendengar berita  kekalahan Jepang dengan tepat. 
4. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa 




Peristiwa menjelang proklamasi kemerdekaan Indonesia (pertemuan Dalat, 
berita kekalahan Jepang, Peristiwa Rengasdengklok). 
 
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
A. Model Pembelajaran  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
B. Metode pembelajaran 
Tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan 
 
VII. Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Siswa berdoa dan menjawab salam dari guru 
2. Siswa dipresensi secara klasikal 
3. Siswa dikondisikan untuk tenang 
4. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang “Tanggal berapa 
proklamasi kemerdekaan Indonesia?” 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan 
pembelajaran yang akan dilakukan serta penjelasan mengenai 
pembelajaran model STAD 
B. Kegiatan Inti (55 menit) 
1. Penyajian Materi 
a. Siswa mengamati gambar yang ditunjukkan guru  
b. Media berupa gambar Panglima Jepang Jendral Marsekal 
Terauchi, Dr.Radjiman Wedyodiningrat, Ir. Soekarno, Moh. Hatta, 
Ahmad Soebarjo, Sutan Syahrir, Wikana, Darwis, dll. 
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b. Siswa ditanya tentang tokoh-tokoh yang ada dalam gambar 
sekaligus mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 
dengan pengetahuan baru 
c. Beberapa siswa diminta untuk mencocokkan gambar dengan kata 
yang bertuliskan nama tokoh yang baru saja mereka pelajari 
d. Siswa mendengarkan penjelasan materi tentang pertemuan Dalat, 
berita kekalahan Jepang, dan peristiwa Rengasdengklok secara 
singkat 
2. Kegiatan Belajar Kelompok 
a. Siswa dibagi dalam kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 4-5 orang siswa yang heterogen. (anggota kelompok dibagi 
oleh guru berdasarkan tingkat kemampuan dalam belajar, 
sehingga dalam satu kelompok terdapat variasi antara siswa yang 
pintar, sedang dan kurang pintar). 
b. Siswa mendengarkan daftar nama-nama siswa dalam tiap 
kelompok yang dibacakan guru 
c. Siswa bergabung dengan kelompoknya, kemudian memindahkan 
meja dan bangku 
d. Siswa memasangkan PIN nomer presensinya dalam baju mereka 
e. Masing-masing kelompok diberikan lembar kerja yang sama 
tentang pertemuan Dalat, berita kekalahan Jepang, dan peristiwa 
Rengasdengklok 
f. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan lembar 
kerja siswa sesuai dengan petunjuk yang telah diberikan 
g. Anggota kelompok yang sudah mengerti dapat menjelaskan 
kepada anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok 
itu mengerti 
Pada kesempatan ini guru melihat dan menekankan nilai tanggung 
jawab serta bekerja sama 
h. Pembahasan lembar kerja oleh guru dan siswa 







a. Siswa melakukan kuis yang diberikan guru siswa (pada saat 
menjawab kuis tidak boleh saling membantu antar anggota 
kelompoknya) 
b. Kuis yang diberikan pada pertemuan ini adalah arisan soal. 
Langkah Kerja Arisan Soal: 
1) Guru mengundi nomor PIN yang harus menjawab soal 
2) Nomor undian yang keluar disesuaikan dengan nomor PIN 
yang sudah dipakai siswa 
3) Siswa yang nomor PIN nya keluar, harus mengundi soal yang 
harus ia jawab 
4) Soal harus dijawab sendiri 
4. Penghargaan Kelompok 
a. Siswa bersama dengan bantuan guru membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang telah dilakukan 
b. Siswa dengan bantuan guru menghitung skor kelompok 
c. Penghargaan kelompok diberikan guru kepada kelompok terbaik. 
Pada saat pelajaran guru menekankan pada nilai kejujuran dan 
mendengarkan pendapat teman 
 
C. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Refleksi  
2. Siswa diberi kesempatan menanyakan materi yang belum jelas  
3. Siswa diberikan motivasi untuk selalu belajar dan memperbaharui 
informasi mereka sebagai pengetahuan baru 
4. Guru menutup pelajaran dengan salam penutup 
 
VIII. Media dan Sumber Belajar 
A. Media :  
Gambar tokoh-tokoh yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan 
Jendral Marsekal Terauchi, Dr.Radjiman Wedyodiningrat,  
Ir. Soekarno, Drs Moh. Hatta,  









































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas/ Semester : V/ II 
Mata Pelajaran : IPS 
Hari/ Tanggal  : Senin, 22 April 2013 
Siklus/ Pertemuan : I/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan Indonesia 
 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mengidentifikasi peristiwa perumusan teks proklamasi kemerdekaan 
Indonesia 
2. Mengidentifikasi peristiwa detik-detik proklamasi kemerdekaan 
Indonesia 
3. Menyebutkan tokoh-tokoh perumus teks proklamasi dan yang   
berperan dalam peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia 
 
IV. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi peristiwa perumusan teks proklamasi 
kemerdekaan Indonesia dengan tepat. 
2. Siswa dapat mengidentifikasi peristiwa detik-detik proklamasi 
kemerdekaan Indonesia dengan tepat. 
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3. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh perumus teks proklamasi dan 




Peristiwa perumusan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia dan detik-
detik proklamasi kemerdekaan Indonesia. 
 
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
A. Model Pembelajaran  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
B. Metode pembelajaran 
Tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan, permainan 
 
VII. Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa berdoa dan menjawab salam dari guru 
2. Siswa dipresensi secara klasikal 
3. Siswa dikondisikan untuk tenang 
4. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang “Siapakah presiden 
Indonesia pertama kali?” 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pembelajaran yang 
akan dilakukan serta penjelasan mengenai pembelajaran model 
STAD 
 
B. Kegiatan Inti 
1. Penyajian Materi 
a. Siswa memperhatikan wayang tokoh-tokoh proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. 
Tokoh meliputi Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Ahmad Soebarjo, 
Sutan Syahrir, Laksamana Maeda, Sayuti Melik, dll. 
b. Siswa mengamati wayang  yang ditunjukkan guru 
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c. Siswa ditanya tentang tokoh-tokoh yang ada dalam wayang 
sekaligus mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 
dengan pengetahuan baru 
d. Siswa mendengarkan penjelasan materi tentang perumusan 
teks proklamasi dan peristiwa detik-detik proklamasi 
kemerdekaan Indonesia secara singkat 
e. Siswa memperhatikan wayang tokoh-tokoh proklamasi 
kemerdekaan Indonesia. 
i. Tokoh meliputi Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Ahmad Soebarjo, 
Sutan Syahrir, Laksamana Maeda, Sayuti Melik, dll. 
f. Siswa mengamati wayang  yang ditunjukkan guru 
g. Siswa ditanya tentang tokoh-tokoh yang ada dalam wayang 
sekaligus mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 
dengan pengetahuan baru 
h. Siswa mendengarkan penjelasan materi tentang perumusan 
teks proklamasi dan peristiwa detik-detik proklamasi 
kemerdekaan Indonesia secara singkat 
2. Kegiatan Belajar Kelompok 
a. Siswa dibagi dalam kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 4-5 orang siswa yang heterogen. (anggota kelompok dibagi 
oleh guru berdasarkan tingkat kemampuan dalam belajar, 
sehingga dalam satu kelompok terdapat variasi antara siswa 
yang pintar, sedang dan kurang pintar). Pembagian kelompok 
masih sama dengan siklus I pertemuan 1. 
b. Salah satu siswa mengumumkan daftar nama-nama anggota 
dalam tiap kelompok 
c. Siswa diminta bergabung dengan kelompoknya, kemudian 
memindahkan meja dan bangku 
d. Siswa menggunakan PIN sesuai dengan urutan presensi  
e. Masing-masing kelompok diberikan lembar kerja yang sama 
tentang peristiwa perumusan teks proklamasi dan detik-detik 
proklamasi kemerdekaan Indonesia 
f. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan 
lembar kerja siswa sesuai dengan petunjuk yang diberikan 
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g. Anggota kelompok yang sudah mengerti dapat menjelaskan 
kepada anggota lainnya sampai semua anggota dalam 
kelompok itu mengerti 
h. Pembahasan lembar kerja oleh siswa dan guru 
Pada kesempatan ini masing-masing kelompok melaporkan 
hasil diskusi 
3. Kuis 
a. Siswa melakukan kuis (pada saat menjawab kuis tidak boleh 
saling membantu antar anggota kelompoknya) 
b. Pada pertemuan 2 siswa melakukan putar bola 
Langkah Kerja Putar Bola: 
1) Masing-masing kelompok membawa 1 bola 
2) Semua siswa menyanyikan lagu “Hari Merdeka”, sambil 
memutar bola kepada masing-masing anggota 
kelompoknya 
3) Saat lagu berakhir, bola berhenti berputar 
4) Anggota kelompok yang membawa bola berhak menjawab 
soal yang diberikan guru 
Pada kesempatan ini guru melihat dan menekankan nilai 
tanggung jawab serta bekerja sama 
4. Penghargaan Kelompok 
a. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang telah dilakukan 
b. Siswa dengan bantuan guru menghitung skor kelompok 
c. Penghargaan diberikan kepada kelompok terbaik 
d. Siswa mengerjakan soal evaluasi untuk 2x pembelajaran 
Pada saat pelajaran guru menekankan pada nilai kejujuran dan 
mendengarkan pendapat teman 
C. Kegiatan Akhir 
1. Refleksi  
a. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang 
belum jelas  
b. Siswa diberikan motivasi untuk selalu belajar dan 









































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas/ Semester : V/ II 
Mata Pelajaran : IPS 
Hari/ Tanggal  : Senin, 20 Mei 2013 
Siklus/ Pertemuan : II/ 1 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan Indonesia 
 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mengidentifikasi  riwayat tokoh-tokoh perumus teks proklamasi 
kemerdekaan Indonesia  
2. Menceritakan peranan tokoh-tokoh perumus teks proklamasi 
kemerdekaan Indonesia 
3. Memberikan contoh cara menghargai jasa tokoh kemerdekaan 
 
IV. Tujuan pembelajaran 
1. Dapat mengidentifikasi  riwayat tokoh-tokoh perumus teks proklamasi 
kemerdekaan Indonesia dengan tepat 
2. Dapat menceritakan peranan tokoh-tokoh perumus teks proklamasi 
kemerdekaan Indonesia dengan tepat 





Riwayat tokoh perumus teks proklamasi Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta dan 
Achmad Soebarjo. 
Cara menghargai jasa tokoh kemerdekaan dengan tepat  
 
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
A. Model Pembelajaran  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
B. Metode pembelajaran 
Tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan, permainan 
 
VII. Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Siswa berdoa dan menjawab salam dari guru 
2. Siswa dipresensi secara klasikal 
3. Siswa dikondisikan untuk tenang 
4. Siswa bersama guru menyanyikan lagu motivasi 
Kalau kau ingin pintar harus belajar horee… 
Kalau kau ingin pintar harus belajar horee… 
Kalau kau ingin pintar mari kita belajar, 
Kalau kau ingin pintar terus belajar, horee… 
5. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang “Siapakah yang 
dimaksud bapak proklamator itu?” 
6. Siswa mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru tentang 
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan serta penjelasan 
mengenai pembelajaran model STAD 
 
B. Kegiatan Inti (55 menit) 
1. Penyajian Materi 
a. Siswa mengamati chart gambar yang ditunjukkan guru 
Media berupa chart gambar tokoh perumus naskah 
proklamasi Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Ahmad Soebarjo. 
114 
 
b. Siswa ditanya tentang tokoh-tokoh yang ada dalam gambar 
sekaligus mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 
dengan pengetahuan baru 
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang riwayat tokoh 
perumus proklamasi Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan 
Achmad Soebarjo 
d. Siswa mengamati chart gambar yang ditunjukkan guru 
i. Media berupa chart gambar tokoh perumus naskah 
proklamasi Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Ahmad Soebarjo. 
e. Siswa ditanya tentang tokoh-tokoh yang ada dalam gambar 
sekaligus mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 
dengan pengetahuan baru 
f. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang riwayat tokoh 
perumus proklamasi Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan 
Achmad Soebarjo 
2. Kegiatan Belajar Kelompok 
a. Siswa dibagi dalam kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4-5 orang siswa yang heterogen. (anggota 
kelompok dibagi oleh guru berdasarkan tingkat kemampuan 
dalam belajar, sehingga dalam satu kelompok terdapat variasi 
antara siswa yang pintar, sedang dan kurang pintar). Pada 
siklus II anggota kelompok berubah berdasarkan hasil tes 
siklus I. 
b. Siswa bergabung dengan kelompoknya, kemudian 
memindahkan meja dan bangku 
c. Siswa memasangkan PIN nomer presensinya dalam baju 
mereka 
d. Masing-masing kelompok diberikan lembar kerja yang sama 
tentang riwayat perumus teks proklamasi Ir. Soekarno, Drs. 
Moh. Hatta, dan Achmad Soebarjo 
e. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan 
lembar kerja siswa 
115 
 
f. Anggota kelompok yang sudah mengerti dapat menjelaskan 
kepada anggota lainnya sampai semua anggota dalam 
kelompok itu mengerti 
g. Guru berkeliling kelas guna memastikan apakah dalam tiap-
tiap kelompok ada siswa yang tidak bertanggung jawab 
terhadap tugas kelompoknya. Apabila ada yang tidak 
bertanggung jawab terhadap tugas kelompoknya, guru akan 
menengurnya dan memberikan sangsi berupa PR. 
Pada kesempatan ini guru melihat dan menekankan nilai 
tanggung jawab serta bekerja sama 
h. Pembahasan lembar kerja oleh siswa dan guru 
Pada kesempatan ini masing-masing kelompok melaporkan 
hasil diskusi 
3. Kuis 
a. Siswa melakukan kuis untuk seluruh siswa (pada saat 
menjawab kuis tidak boleh saling membantu antar anggota 
kelompoknya) 
b. Kuis yang diberikan pada pertemuan ini adalah komedi putar. 
Langkah Kerja Komedi putar: 
1) Guru dibantu siswa menyiapkan kursi 
2) Siswa dibagi 2 kelompok besar 
Kelompok 1 bergabung dengan kelompok 2, kelompok 3 
bergabung dengan kelompok 3 
3) Kelompok A berjumlah 8 orang, maka disediakan 7 kursi. 
4) Kelompok B berjumlah 7 orang, maka disediakan 6 kursi.  
5) Siswa mengelilingi kursi dengan berdiri  
6) Siswa berputar sambil menyanyikan lagu motivasi 
Kalau kau ingin pintar harus belajar prok… prok… prok…  
Kalau kau ingin pintar harus belajar prok… prok… prok… 
Kalau kau ingin pintar mari kita belajar, 
Kalau kau ingin pintar terus belajar, prok… prok… prok… 
(sambil tepuk tangan) 




8) Masing-masing anggota kelompok yang tidak mendapatkan 
kursi mendapatkan kesempatan untuk menjawab soal  
c. Langkah kerja ini diulang hingga semua siswa mendapat 
kesempatan untuk menjawab soal. 
4. Penghargaan Kelompok 
a. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang telah dilakukan 
b. Siswa dengan bantuan guru menghitung skor kelompok 
c. Penghargaan diberikan kepada kelompok yang terbaik 
Pada saat pelajaran guru menekankan pada nilai kejujuran 
dan mendengarkan pendapat teman 
C. Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Refleksi  
a. Siswa diberi kesempatan menanyakan materi yang belum 
jelas  
b. Siswa diberikan motivasi untuk selalu belajar dan 
memperbaharui informasi mereka sebagai pengetahuan baru 
2. Guru menutup pelajaran dengan salam penutup 
 
VIII. Media dan Sumber Belajar 
A. Media :  
Chart gambar tokoh-tokoh perumus proklamasi 
 
B. Sumber  : 
1. Silabus KTSP 
2. Dwi Ari Listyani. 2009. Ilmu Pengetahuan Sosial: untuk SD/MI 
Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional  
3. Endang Susilaningsih. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial 5: Untuk 
SD/MI kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 
Nasional 
4. Siti Syamsiyah. 2008. Ilmu Pengetahuan Sosial: SD/MI kelas 5. 









































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelas/ Semester : V/ II 
Mata Pelajaran : IPS 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 22 Mei 2013 
Siklus/ Pertemuan : I/ 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
I. Standar Kompetensi 
1. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan Indonesia 
 
II. Kompetensi Dasar 




1. Mengidentifikasi riwayat tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa 
proklamasi kemerdekaan Indonesia 
2. Menceritakan peranan tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa 
proklamasi kemerdekaan Indonesia 
3. Menunjukkan sikap menghargai jasa para pahlawan 
 
IV. Tujuan pembelajaran 
1. Siswa dapat mengidentifikasi riwayat tokoh-tokoh yang terlibat dalam 
peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan tepat 
2. Siswa dapat menceritakan peranan tokoh-tokoh yang terlibat dalam 
peristiwa proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan tepat 





Tokoh-tokoh yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan Indonesia dan 
detik-detik proklamasi kemerdekaan Indonesia (Laksamana Maeda, 
Fatmawati, Sayuti Melik, Sutan Syahrir). 
 
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
A. Model Pembelajaran  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
B. Metode pembelajaran 
Tanya jawab, diskusi kelompok, penugasan, permainan (kuis) 
 
VII. Kegiatan Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
1. Siswa berdoa dan menjawab salam dari guru 
2. Siswa dipresensi secara klasikal 
3. Siswa dikondisikan untuk fokus dan tenang 
4. Siswa menjawab pertanyaan guru yang menanyakan tentang 
“Apakah tugas utama kita dalam mengisi kemerdekaan?” 
5. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan pembelajaran 
yang akan dilakukan serta penjelasan mengenai pembelajaran 
model STAD 
B. Kegiatan Inti 
1. Penyajian Materi 
a. Siswa mengamati slide  yang ditunjukkan guru 
Media berupa gambar, Fatmawati, Sutan Syahrir, Laksamana 
Maeda, Sayuti Melik, dll. 
b. Siswa ditanya tentang tokoh-tokoh yang ada dalam slide 
sekaligus mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 
dengan pengetahuan baru 
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tokoh-tokoh 
yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan Indonesia dan 





2. Kegiatan Belajar Kelompok 
a. Siswa dibagi dalam kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 4-5 orang siswa yang heterogen. (anggota 
kelompok dibagi oleh guru berdasarkan tingkat kemampuan 
dalam belajar, sehingga dalam satu kelompok terdapat variasi 
antara siswa yang pintar, sedang dan kurang pintar). 
Pembagian kelompok masih sama dengan siklus II pertemuan 
1 
b. Salah satu siswa diminta untuk mengumumkan daftar nama-
nama dalam tiap kelompok 
c. Siswa diminta bergabung dengan kelompoknya, kemudian 
memindahkan meja dan bangku 
d. Masing-masing kelompok diberikan lembar kerja yang sama 
tentang tokoh-tokoh yang berperan dalam proklamasi 
kemerdekaan Indonesia dan detik-detik proklamasi 
kemerdekaan Indonesia 
e. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk menyelesaikan 
lembar kerja siswa 
f. Anggota kelompok yang sudah mengerti dapat 
menjelaskan kepada anggota lainnya sampai semua 
anggota dalam kelompok itu mengerti 
Pada kesempatan ini guru melihat dan menekankan nilai 
tanggung jawab serta bekerja sama 
g. Pembahasan lembar kerja oleh guru dan siswa 
i. Pada kesempatan ini masing-masing kelompok melaporkan 
hasil diskusi 
3. Kuis 
a. Siswa melakukan kuis yang ditujukan untuk seluruh siswa 
(pada saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu antar 
anggota kelompoknya) 
b. Kuis yang diberikan pada pertemuan ini adalah gambar soal. 
Langkah Kerja: 
1) Masing-masing kelompok disediakan kartu gambar yang 
belakangnya berisi soal 
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2) Siswa bersama kelompok mengundi untuk mencari urutan 
dalam menjawab soal dengan cara hom pim pa 
3) Siswa yang mendapat urutan mengambil kertas yang berisi 
nama tokoh proklamasi 
4) Setelah siswa mendapatkan nama tokoh proklamasi 
kemudian menyesuaikan dengan kartu gambar yang sudah 
disediakan 
5) Siswa lain yang tidak menjawab soal bertugas untuk 
membacakan soal yang dipilih siswa 
c. Langkah ini dilakukan oleh masing-masing kelompok hingga 1 
kelompok mendapat giliran untuk menjawab soal 
4. Penghargaan Kelompok 
a. Siswa bersama dengan guru membuat kesimpulan dari 
kegiatan yang telah dilakukan 
b. Siswa dan guru menghitung skor kelompok 
c. Penghargaan kelompok diberikan kepada kelompok terbaik 
d. Siswa mengerjakan soal evaluasi untuk 2x pembelajaran 
Pada saat pelajaran guru menekankan pada nilai kejujuran dan 
mendengarkan pendapat teman 
 
C. Kegiatan Akhir 
1. Refleksi  
a. Siswa diberi kesempatan menanyakan materi yang belum jelas  
b. Siswa diberikan motivasi untuk selalu belajar dan 
memperbaharui informasi mereka sebagai pengetahuan baru 
2. Guru menutup pelajaran dengan salam penutup 
 
VIII. Media dan Sumber Belajar 
A. Media :  
Slide tokoh-tokoh yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan 















































1. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
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1. Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan Indonesia 




Indikator Aspek Kognitif Butir 
Soal 
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Indikator Aspek Kognitif Butir 
Soal 
Jumlah 
Soal C1 C2  C3 





































Lampiran 10   TES HASIL BELAJAR 
SIKLUS I 
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) 
pada huruf a, b, c, atau d! 
1. Perhatikan tabel berikut ini! 
No. Tokoh Pejuang 
1. Dr. Radjiman Widyodiningrat 
2. Dr. Setia Budi 
3. Ir. Soekarno 
4. Moh. Hatta 
5. Ahmad Soebarjo 
Tokoh yang menjadi utusan Indonesia di Dalat Vietnam adalah . . . 
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 3, dan 4 
c. 2, 3, dan 4 
d. 3, 4, dan 5 
2. Tokoh Pergerakan Nasional memenuhi undangan Jenderal Terauchi di Dalat 
untuk . . . 
a. membicarakan penyerahan kemerdekaan Indonesia dari Jepang 
b. merumuskan teks proklamasi kemerdekaan Indonesia 
c. menandatangani teks proklamasi kemerdekaan Indonesia 
d. menunda penyerahan kemerdekaan Indonesia dari Jepang  
3. Kota di Jepang yang di bom atom oleh sekutu pada tanggal 9 Agustus 1945 
adalah . . . 
a. Nagasaki     
b. Hiroshima      
c. Nagoya 
d. Osaka 
4. Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu pada tanggal . . . 
a. 6 Agustus 1945    
b. 9 Agustus 1945 
c. 14 Agustus 1945   
d. 17 Agustus 1945 
5. Tokoh yang mendengar berita kekalahan Jepang adalah . . . 
a. Chaerul Saleh     
b. Ahmad Subarjo 
c. Wikana  
d. Sutan Syahrir 
6. Penyebab menyerahkannya Jepang kepada sekutu adalah . . . 
a. Jepang kehabisan persenjataan 
b. Jepang kehabisan tentara karena kelaparan  
c. Rakyat Indonesia tidak mau membantu Jepang 
d. Hiroshima dan Nagasaki di bom oleh sekutu 
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7. Tindakan yang dilakukan Indonesia setelah mendengar berita kekalahan 
Jepang adalah . . . 
a. Memproklamasikan Kemerdekaan Indonesia 
b. Mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia 
c. Menyerang Jepang 
d. Menjajah Jepang 
8. Alasan golongan tua menekankan perlunya melakukan proklamasi 
kemerdekaan Indonesia dalam rapat PPKI adalah . . . 
a. Untuk menghadapi pertumpahan darah 
b. Untuk menghindari pertumpahan darah 
c. Untuk melakukan pertumpahan darah 
d. Agar terjadi pertumpahan darah 
9. Hasil pertemuan golongan muda pada tanggal 15 Agustus 1945 pukul 20.00 
adalah . . . 
a. Proklamasi kemerdekaan Indonesia ditunda untuk sementara waktu 
b. Proklamasi kemerdekaan Indonesia tetap dilakukan melalui rapat PPKI 
c. Proklamasi kemerdekaan Indonesia harus secepatnya diumumkan 
d. Proklamasi kemerdekaan Indonesia tidak jadi dilakukan karena khawatir 
terjadi pertumpahan darah 
10. Tokoh yang memimpin pertemuan golongan muda tanggal 15 Agustus 1945 
adalah . . . 
a. Chaerul Shaleh 
b. Sutan Syahrir 
c. Wikana 
d. Darwis 
11. Wikana dan Darwis mendesak Bung Karno dan Bung Hatta untuk . . . 
a. Mengumumkan Proklamasi kemerdekaan Indonesia  
b. Membentuk Negara beserta perangkatnya 
c. Meninggalkan kota Renggasdengklok 
d. Mengadakan perundingan dengan Jepang 
12. Pertemuan yang dilakukan golongan muda pada tanggal 15 Agustus 1945 
pukul 24.00 adalah di … 
a. Rumah Soekarno Jalan Pegangsaan Timur 56 Jakarta  
b. Gedung Bakteriologi, Jalan Pegangsaan Timur 17 Jakarta 
c. Lapangan Ikada Jakarta    
d. Asrama Baperpi Cikini 71 Jakarta 
13. Rapat yang dilakukan golongan muda pada pukul 24.00 di Jakarta 
diputuskan untuk . . . 
a. Menculik Soekarno Hatta ke luar jawa 
b. Menyergap Soekarno – Hatta ke luar kota 
c. Mengungsikan Soekarno – Hatta ke luar kota 




14. Alasan para pemuda mengungsikan Ir. Soekarno dan Drs. Moh Hatta ke 
Renggasdengklok adalah . . . 
a. Aman dari para perusuh Negara 
b. Mendapat perlindungan keamanan 
c. Memperoleh sebutan bapak bangsa 
d. Tidak terpengaruh oleh Jepang 
15. Kesepakatan yang dilakukan oleh golongan tua dan golongan muda di 
Jakarta adalah  . . . 
a. Dilakukannya proklamasi kemerdekaan di Jakarta 
b. Dilakukannya proklamasi kemerdekaan di Rengasdengklok 
c. Dilakukannya proklamasi kemerdekaan di Yogyakarta 
d. Dilakukannya proklamasi kemerdekaan di Surabaya 
16. Jusuf Kunto dari pihak pemuda mengantarkan Ahmad Soebarjo ke 
Rengasdengklok untuk . . . 
a. Membiarkan Soekarno – Hatta tetap di Rengasdengklok 
b. Menjemput Soekarno – Hatta kembali ke Jakarta 
c. Mengambil paksa Soekarno – Hatta kembali ke Jakarta 
d. Mengawal Soekarno – Hatta ke Jakarta 
17. Seorang perwira Jepang yang bersedia menjamin keamanan Soekarno 
kembali ke Rengasdengklok adalah . . . 
a. Jendra Terauchi    
b. Chudanco Subeno     
c. Laksamana Maeda 
d. Latif Hendraningrat 
18. Ir. Soekarno, Drs. Moh Hatta dan Laksamana Takashi Maeda menemui 
Mayjend Nishimura untuk . . . 
a. Merundingkan Naskah proklamasi    
b. Merundingkan Kemerdekaan Indonesia 
c. Merundingkan Berita kekalahan Jepang   
d. Merundingkan hasil pertemuan di Dalat   
19. Penyusunan naskah proklamasi kemerdekaan Indonesia dilakukan di . . . 
a. Rumah Laksamana Takashi Maeda, Jalan Imam Bonjol No 1 
b. Rumah Laksamana Takashi Maeda, Jalan Imam Bonjol No 11 
c. Rumah Ir. Soekarno,  Jalan Pegangsaan Timur No 56 
d. Rumah Ir. Soekarno,  Jalan Pegangsaan Timur No 65 
20. Konsep naskah proklamasi ditulis tangan oleh . . . 
a. Ir. Soekarno     
b. Drs. Moh. Hatta     
c. Ahmad Soebarjo 






21. Setelah teks proklamasi kemerdekaan selesai dirumuskan, yang dilalukan 
kemudian adalah 
a. diketik oleh Sayuti Melik     
b. dibacakan oleh Ir. Soekarno 
c. ditandatangani oleh Soekarno – Hatta 
d. disebarkan oleh B.M. Diah  
22. Setelah naskah proklamasi selesai dibuat terjadi perdebatan tentang . . . 
a. Tempat pembacaan naskah proklamasi 
b. Siapakah pembaca teks proklamasi 
c. Siapakah yang menyebarluaskan teks proklamasi 
d. Siapa yang menandatangani teks proklamasi 
23. Penandatanganan teks proklamasi cukup diwakili oleh Soekarno – Hatta 
sebagai wakil bangsa Indonesia atas usulan dari . . . 
a. Chaerul Shaleh   
b. Sutan Syahrir      
c. Sukarni 
d. Achmad Soebarjo 
24. Naskah proklamasi yang otentik adalah . . . 
a. Naskah tulisan tangan Ir. Soekarno 
b. Naskah tulisan tangan yang sudah ditandatangani 
c. Naskah ketikan yang sudah ditandatangani Soekarno-Hatta 
d. Naskah yang sudah diketik oleh Sayuti Melik 
25. Alasan Proklamasi kemerdekaan tidak dilaksanakan di Lapangan Ikada 
Jakarta adalah . . . 
a. Dapat mengundang perhatian Jepang 
b. Terlalu luas sehingga perlu persiapan yang lebih matang 
c. Jepang tidak senang Indonesia merdeka 
d. Menghindari bentrokan antara rakyat dengan pasukan Jepang 
26. Tempat dilaksanakannya Proklamasi kemerdekaan Indonesia adalah . . .  
a. Rumah Ir. Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur No. 17   
b. Rumah Laksamana Maeda, Jalan Imam Bonjol 1 
c. Rumah Ir. Soekarno, Jalan Pegangsaan Timur No. 56 
d. Rumah Laksamana Maeda, Jalan Pegangsaan Timur No. 65 
27. Moh. Hatta berpesan kepada para pemuda yang bekerja pada pers dan 
kantor berita, terutama B.M. Diah untuk . . . 
a. Merahasiakan proklamasi kemerdekaan Indonesia 
b. Menyebarkan dan mengetik teks proklamasi 
c. Memperbanyak dan mengetik teks proklamasi 







28. Tokoh yang mengibarkan bendera merah putih saat pembacaan proklamasi 
kemerdekaan Republik Indonesia adalah . . . 
a. Latif Hendraningrat dan Suhud 
b. Chaerul Shaleh dan Jusuf Kunto 
c. Sayuti Melik dan Suhud 
d. Latif Hendraningrat dan Jusuf Kunto 
29. Ketika dilakukan pengibaran bendera merah putih, dinyanyikan lagu . . .  
a. Hari Merdeka   
b. Indonesia Raya 
c. Satu Nusa Satu Bangsa 
d. Padamu Negeri 
30. Sang saka merah putih yang dikibarkan setelah proklamasi kemerdekaan 
Indonesia dijahit oleh . . . 
a. Sayuti Melik     
b. Cudanco Latif 























TES HASIL BELAJAR 
SIKLUS II 
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan member tanda silang (X) 
pada huruf a, b, c, atau d! 
1. Tindakan Sutan Syahrir setelah mengetahui berita kekalahan Jepang adalah  
. . . 
a. Mendesak Soekarno-Hatta tidak memproklamasikan kemerdekaan 
Indonesia  
b. Mendesak Soekarno-Hatta memproklamasikan kemerdekaan 
kemerdekaan Indonesia dalam rapat PPKI 
c. Meminta Soekarno-Hatta menunda proklamasi kemerdekaan Indonesia 
d. Meminta Soekarno-Hatta memproklamasikan kemerdekaan Indonesia di 
luar rapat PPKI 
 
2. Peran Chaerul Shaleh menjelang proklamasi kemerdekaan Indonesia adalah 
. . . 
a. Mendesak Soekarno-Hatta untuk segera memproklamasikan 
kemerdekaan Indonesia 
b. Menjadi pemimpin pertemuan di Bakteriologi Jakarta yang menginginkan 
Indonesia merdeka 
c. Mengantar Achmad Soebarjo menjemput Soekarno-Hatta ke 
Renggasdengklok 
d. Menjadi utusan golongan muda yang mendesak Soekarno-Hatta 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 
 
3. Alasan Bung Karno menghendaki pelaksanaan proklamasi melalui PPKI 
adalah . . . 
a. Menghindari adanya pertumpahan darah 
b. Agar terjadi pertumpahan darah 
Nama : 
No Absen : 
Sekolah :                 
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c. Melakukan pertumpahan darah 
d. Tidak melakukan pertumpahan darah 
 
4. Untuk menghindari pengaruh Jepang, Bung Karno dan Bung Hatta tanggal 






5. Achmad Soebarjo meyakinkan para pemuda bahwa pada tanggal 17 
Agustus 1945 akan diumumkan tentang . . . 
a. Peristiwa kekalahan Jepang 
b. Kemenangan tentara sekutu terhadap Jepang 
c. Proklamasi kemerdekaan Indonesia  
d. Perumusan teks proklamasi 
 
6. Hal yang dilakukan Ir. Soekarno dan para pemimpin setelah menemui 
penguasa Jepang adalah . . . 
a. Melanjutkan tekad untuk merumuskan teks proklamasi 
b. Melanjutkan tekad untuk memproklamasikan kemerdekaan meskipun 
tanpa persetujuan Jepang 
c. Melanjutkan tekad untuk menunda proklamasi hingga mendapat 
persetujuan pemerintah Jepang 
d. Tidak melaksanakan proklamasi karena tidak mendapat persetujuan 
pemerintah Jepang 
 
7. Tindakan yang dilakukan Ir. Soekarno, Drs. Moh Hatta dan Achmad 
Soebarjo adalah . . . 
a. Bersama-sama merumuskan teks proklamasi 
b. Bersama-sama menandatangani teks proklamasi 
c. Bersama-sama membacakan teks proklamasi 




8. Teks proklamasi kemerdekaan Indonesia dirumuskan di . . . 
a. Gedung Bakteriologi 
b. Asrama Baperpi 
c. Rumah Laksamana Maeda 
d. Rumah Soekarno 
 
9. Drs. Moh Hatta berdialog dengan golongan muda membahas tentang . . . 
a. cara menuliskan naskah proklamasi kemerdekaan  
b. cara memproklamasikan kemerdekaan 
c. cara merumuskan proklamasi kemerdekaan 
d. cara membatalkan proklamasi kemerdekaan 
  
10. Tokoh yang menjadi penengah golongan tua dan golongan muda adalah . . . 
a. Sutan Syahrir 
b. Drs. Moh Hatta 
c. Laksamana Maeda 
d. Achmad Subarjo 
11. Peran yang dilakukan Laksamana Maeda dalam proklamasi kemerdekaan 
Indonesia adalah ... 
a. Menjemput Soekarno – Hatta dari Rengasdengklok 
b. Membolehkan rumahnya digunakan untuk pembacaan teks proklamasi 
c. bersama Soekarno – Hatta ikut menyusun naskah proklamasi 
kemerdekaan 
d. Menjamin keselamatan perencanaan proklamasi kemerdekaan  
 
12. Setelah naskah proklamasi diketik oleh Sayuti Melik, kemudian di serahkan 
kepada . . . 
a. Bung Karno dan Bung Hatta untuk disebarkan 
b. Bung Karno dan Bung Hatta untuk diperbanyak 
c. Bung Karno dan Bung Hatta untuk ditandatangani atas nama bangsa 
Indonesia 




13. Tokoh yang ditugasi Bung Hatta untuk memperbanyak teks proklamasi dan 
menyiarkannya ke seluruh dunia adalah . . . 
a. Sutan Syahrir 
b. B.M.Diah 
c. Sayuti Melik 
d. Sukarni 
 
14. Proklamasi kemerdekaan merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia 
dalam mencapai . . . 





15. Jasa Ibu Fatmawati saat proklamasi kemerdekaan Indonesia adalah . . . 
a. Menjahit bendera pusaka Merah Putih 
b. Dekat dengan rakyat Indonesia yang sedang memperjuangkan 
kemerdekaan  
c. Selalu mendampingi Soekarno dalam banyak kegiatan kenegaraan 
maupun keluarga 
d. Sebagai istri pemimpin bangsa Indonesia 
 
16. Kemerdekaan yang kita nikmati sekarang bukanlah hadiah dari Jepang atau 
pemerintah Belanda tetapi merupakan . . . 
a. Hasil perjuangan bangsa Indonesia  
b. Hasil jerih payah golongan muda 
c. Hasil jerih payah golongan tua 
d. Hasil perjuangan rakyat tertentu 
17. Perwira penghubung Angkatan Darat dan Angkatan Laut Jepang adalah . . . 
a. Jenderal Terauchi 
b. Mayor Jenderal Nishimura 
c. Laksamana Maeda 




18. Peran Achmad Soebarjo setelah terjadi proklamasi kemerdekaan Indonesia 
menjadi . . . 
a. Perdana Menteri 
b. Presiden 
c. Wakil Presiden 
d. Menteri Luar Negeri 
 
19. Bung Karno dan Bung Hatta mempunyai sebutan sebagai . . . 
a. Dwi Karya 
b. Dwi Tunggal 
c. Dwi Eka 
d. Dwi Bangsa 
 
20. Sikap Sutan Syahrir terhadap Jepang adalah . . . 
a. Memutuskan untuk bekerjasama dengan Jepang 
b. Memutuskan untuk bermusuhan dengan Jepang 
c. Memutuskan untuk bersahabat dengan Jepang 
d. Memutuskan untuk tidak bekerjasama dengan Jepang 
 
21. Tokoh proklamasi yang pernah diasingkan ke Boven Digul, Papua adalah . .. 
a. Achmad Soebarjo 
b. Ir. Soekarno 
c. Drs. Moh Hatta 
d. Sutan Syahrir 
 
22. Perdana Menteri pertama Indonesia adalah . . . 
a. Ir. Soekarno 
b. Drs. Moh Hatta 
c. Achmad Soebarjo 
d. Sutan Syahrir 
 




d. Malang  
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24. Sikap kepahlawanan dari para pejuang yang perlu kita teladani adalah . . . 
a. Setia 
b. Rela Berkorban 
c. Berkawan 
d. Mengharap Imbalan 
 
25. Melakukan upacara peringatan kemerdekaan Indonesia dengan penuh 
hikmat merupakan salah satu cara untuk . . . 
a. Menghargai jasa para tokoh proklamasi kemerdekaan 
b. Menghargai guru sebagai pahlawan tanpa tanda jasa 
c. Menghargai petugas upacara 
d. Menghargai teman-teman di sekolah 
 
26. Manfaat mempelajari riwayat para tokoh yang terlibat dalam proklamasi 
kemerdekaan adalah . . . 
a. Tidak meneladani perbuatan positif para tokoh pahlawan 
b. Mengikuti riwayat hidup para tokoh yang tidak penting 
c. Mengetahui riwayat hidup para tokoh dan meneladani hal-hal positif yang 
telah mereka lakukan 
d. Mengetahui riwayat hidup para tokoh dan tidak perlu meneladani karena 
kita sudah merdeka 
 
27. Cara kita menghargai jasa-jasa para tokoh proklamasi kemerdekaan  adalah 
. . . 
a. Menyimpan foto-fotonya 
b. Mengisi kemerdekaan dengan baik 
c. Berteriak-teriak menyerukan nama-nama tokoh 
d. Mencatat nama-nama tokoh 
 
28. Peran para pelajar dalam mengisi kemerdekaan yaitu dengan . . . 
a. Ikut berperang 
b. Menjadi TNI-Polri 
c. Bekerja di pemerintahan 
d. Giat belajar 
 
29. Penerapan sikap kepahlawanan dari para pejuang dalam kehidupan sehari-
hari adalah . . . 
a. Pantang menyerah sekalipun menghadapi hal yang sulit 
b. Belajar apabila menghadapi ujian 
c. Berjuang dengan mengharap imbalan 





30. Yang dapat kita teladani dari perbuatan Bung Karno dalam proklamasi 
kemerdekaan yaitu . . . 
a. Tidak khidmatnya dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 
b. Keberanian dan kekhidmatannya dalam memproklamasikan Indonesia  
c. Ketakutannya dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia 

























KUNCI TES HASIL BELAJAR SIKLUS I 
 
1. B 6. D 11. A 16. B 21. A 26. C 
2. A 7. B 12. D 17. C 22. D 27. D 
3. A 8. B 13. C 18. B 23. C 28. A 
4. C 9. C 14. D 19. B 24. C 29. B 
5. D 10. A 15. A 20. A 25. D 30. D 



















KUNCI TES HASIL BELAJAR SIKLUS II 
 
1. D 6. B 11. D 16. A 21. C 26. C 
2. B 7. A 12. C 17. C 22. D 27. B 
3. A 8. C 13. B 18. D 23. A 28. D 
4. A 9. B 14. C 19. B 24. B 29. A 
5. C 10. D 15. A 20. D 25. A 30. B 





























KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
 
No. Indikator Aspek yang diamati 
1. Penyajian Materi  1. Perhatian siswa pada materi 
pembelajaran IPS 
 
  2. Kemampuan siswa dalam mengajukan 
pertanyaan kepada guru 
 
2. Kegiatan Belajar Kelompok 3. Keikutsertaan siswa dalam kegiatan 
kelompok 
 
  4. Kemampuan siswa dalam menghargai 
pendapat teman dalam kelompok 
 
  5. Kemampuan siswa dalam berbagi 
pengetahuan/ bertukar pikiran dalam 
kelompok 
 
3. Kuis 6. Menjawab pertanyaan kuis secara 
individual 
 
4. Penghargaan Kelompok 7. Kemampuan siswa menghitung poin 
yang diperoleh menggunakan tipe 
STAD 
 
  8. Tanggung jawab siswa terhadap tugas 






















KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
No. Indikator Aspek yang diamati 
1. Penyajian Materi 1. Kemampuan guru saat 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
  2. Kemampuan guru dalam menyajikan 
materi pembelajaran IPS  
 
  3. Kemampuan guru dalam memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya 
 
2. Kegiatan Belajar Kelompok 4. Kemampuan guru dalam membagi 
siswa menjadi kelompok heterogen 
 
  5. Kemampuan guru dalam 
membimbing siswa dalam 
melaksanakan kegiatan diskusi 
 
3. Kuis 6. Kemampuan guru dalam memberikan 
kuis secara individual 
 
4. Penghargaan Kelompok 7. Kemampuan guru saat memberi 
penghargaan kepada siswa yang 
memperoleh skor tertinggi 
 
  8. Kemampuan guru dalam memberi 





















RUBRIK PENSKORAN LEMBAR PARTISIPASI SISWA 
 
1. Perhatian siswa pada materi pembelajaran IPS 
3 = Siswa memperhatikan penjelasan materi dan petunjuk dari guru 
dengan baik dan fokus 
2 = Siswa memperhatikan penjelasan materi dan petunjuk dari guru 
dengan baik tetapi tidak fokus 
1 = Siswa tidak memperhatikan penjelasan materi dan petunjuk dari 
guru 
 
2. Kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan kepada guru 
3 = Siswa aktif bertanya tentang materi pembelajaran IPS yang sedang 
dipelajari 
2 = Siswa aktif bertanya tetapi bukan tentang materi pembelajaran IPS 
yang sedang dipelajari 
1 = Siswa tidak aktif dalam bertanya, siswa cenderung diam 
 
3. Keikutsertaan siswa dalam kegiatan diskusi kelompok 
3 = Siswa ikut serta secara aktif saat mengerjakan tugas kelompok 
(menyampaikan pendapat, menanggapi pendapat teman, mencatat 
hasil diskusi kelompok) 
2 = Siswa hanya memberikan 1 kontribusi keikutsertaan dalam 
kelompok 
1 = Siswa tidak ikut serta secara aktif dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
 
4. Kemampuan siswa dalam menghargai pendapat teman dalam kelompok  
3 = Siswa menghargai perbedaan yang ada dalam kelompok, tidak 
membedakan teman dan berkomunikasi dengan lancar 
2 = Siswa menyelesaikan tugas kelompok dengan asal-asalan 





5. Kemampuan siswa dalam berbagi pengetahuan/ bertukar pikiran dalam 
kelompok 
3 = Siswa berbagi pengetahuan/ informasi dalam kelompok dengan 
lancar 
2 = Siswa berbagi pengetahuan dalam kelompok tetapi kurang lancar 
1 = Siswa tidak berbagi pengetahuan dan informasi dalam kelompok 
 
6. Menjawab pertanyaan kuis secara individual 
3 = Siswa mampu menjawab kuis yang diberikan guru dengan tepat dan 
jawaban sempurna 
2 = Siswa mampu menjawab kuis yang diberikan guru meskipun 
jawabannya tidak tepat 
1 = Siswa tidak mampu menjawab kuis yang diberikan guru  
 
7. Kemampuan siswa menghitung poin yang diperoleh menggunakan tipe 
STAD 
3 = Siswa ikut serta menghitung poin yang diperoleh menggunakan tipe 
STAD dengan tertib dan sesuai arahan guru 
2 = Siswa ikut serta menghitung poin yang diperoleh menggunakan tipe 
STAD meskipun tidak tertib 




8. Tanggung jawab siswa terhadap tugas/ evaluasi yang diberikan guru 
3 = Siswa melaksanakan tugas atas dasar kesadaran sendiri dan 
dilakukan dengan penuh tanggung jawab 
2 = Siswa melaksanakan tugas yang diberikan meskipun belum sepenuh 
hati melaksanakannya 









RUBRIK PENSKORAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
 
1. Kemampuan guru saat menyampaikan tujuan pembelajaran 
3 = Guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan baik  
2 = Guru hanya melakukan apersepsi atau menyampaikan tujuan 
pembelajaran saja 
1 = Guru tidak melakukan apersepsi maupun tujuan pembelajaran tetapi 
langsung menyampaikan materi 
 
2. Kemampuan guru dalam menyajikan materi pembelajaran IPS 
3 = Guru menguasai materi dan dapat menjelaskan materi dengan baik 
dan lancar  
2 = Guru menguasai materi tetapi belum dapat menyampaikan materi 
dengan baik dan lancar 
1 = Guru tidak menguasai materi pelajaran dan tidak menyampaikan 
materi dengan baik dan lancar 
 
3. Kemampuan guru dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya 
3 = Guru memberikan pertanyaan arahan kepada siswa yang bersifat 
memancing dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya 
2 = Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tetapi 
tidak memberikan pertanyaan arahan kepada siswa yang bersifat 
memancing 
1 = Guru tidak memberikan pertanyaan arahan kepada siswa yang 







4. Kemampuan guru dalam membagi siswa menjadi kelompok heterogen 
3 = Guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen (kemampuan 
akademiknya) dan memberikan pengantar dalam pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
2 = Guru membagi siswa dalam kelompok yang heterogen (kemampuan 
akademiknya) tetapi tidak memberikan pengantar dalam pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
1 = Guru tidak membagi siswa dalam kelompok yang heterogen (kelompok 
acak/bebas) serta tidak memberikan pengantar dalam pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
 
5. Kemampuan guru dalam membimbing siswa dalam melaksanakan kegiatan 
diskusi  
3 = Guru membimbing dan mendorong siswa untuk berperan aktif dalam 
kegiatan diskusi 
2 = Guru membimbing dan mendorong siswa untuk berperan aktif dalam 
diskusi meski kurang menyeluruh 
1 = Guru tidak membimbing dan tidak mendorong siswa untuk berperan 
aktif dalam pembelajaran 
 
6. Kemampuan guru dalam memberikan kuis secara individual 
3 = Guru mengadakan kuis secara individual dan menjelaskan langkah-
langkah permainan dengan baik 
2 = Guru mengadakan kuis secara individual tetapi kurang dalam 
menjelaskan langkah-langkah permainan 
1 = Guru tidak mengadakan kuis secara individual dan tidak menjelaskan 
langkah-langkah permainan 
 
7. Kemampuan guru saat memberi penghargaan kepada siswa yang 
memperoleh skor tertinggi 
3 = Guru memberikan perhatian yang menyeluruh kepada siswa dalam 
menghitung skor perolehan 
2 = Guru memberikan perhatian yang kurang menyeluruh kepada siswa 
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dalam menghitung skor perolehan 
1 = Guru tidak memberikan perhatian kepada siswa dalam menghitung 
skor perolehan.  
 
8. Kemampuan guru dalam memberi semangat kepada siswa  
3 = Guru memberi semangat kepada siswa untuk lebih rajin belajar 
2 = Guru memberi semangat kepada siswa untuk  rajin belajar  
meskipun kurang  




































LEMBAR OBSERVASI PARTISIPASI SISWA 
Siklus . . .  Pertemuan . . . 
 
Hari/ Tanggal : 
Waktu  : 
 
No. Indikator Aspek Yang Diamati  Nilai 
1 2 3 
1.  
Penyajian Materi 
Perhatian siswa pada materi 
pembelajaran IPS 
 
    




    
3. Kegiatan Belajar 
Kelompok 
Keikutsertaan siswa dalam 
kegiatan kelompok 
 
    
4. Kemampuan siswa dalam 
menghargai pendapat teman 
dalam kelompok 
 
    
5. Kemampuan siswa dalam 
berbagi pengetahuan/ 
bertukar pikiran dalam 
kelompok 
 
    
6. Kuia Menjawab pertanyaan kuis 
secara individual 
 




menghitung poin yang 
diperoleh menggunakan tipe 
STAD 
 
    
8. Tanggung jawab siswa 
terhadap tugas evaluasi 
yang diberikan guru 
 
    










LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
Siklus . . .  Pertemuan . . . 
 
Hari/ Tanggal : 
Waktu  : 
NO. Indikator ASPEK YANG DIAMATI SKOR 
1 2 3 
1.  
Penyajian Materi 




   
2. Kemampuan guru dalam 
menyajikan materi pembelajaran 
IPS  
 
   
3. Kegiatan Belajar 
Kelompok 
Kemampuan guru dalam 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
 
   
4. Kemampuan guru dalam 
membagi siswa menjadi 
kelompok heterogen 
 
   
5. Kemampuan guru dalam 
membimbing siswa dalam 
melaksanakan kegiatan diskusi 
 
   
6. Kuia Kemampuan guru dalam 
memberikan kuis secara 
individual 
 
   
7. Penghargaan Kelompok Kemampuan guru saat memberi 
penghargaan kepada siswa 
yang memperoleh skor tertinggi 
 
   
8. Kemampuan guru dalam 
memberi semangat kepada 
siswa 
 
   










































































































































































































































Nilai Ulangan Harian (Pra Tindakan) 
No  Nama Nilai Tuntas Belum 
Tuntas 
1 YDS 45 - BT 
2 ARR 70 T - 
3 ADP 45 - BT 
4 BAP 40 - BT 
5 CR 53 - BT 
6 DAP 50 - BT 
7 HRA 43 - BT 
8 MYS 60 - BT 
9 MNP 75 T - 
10 MRYF 85 T - 
11 NNR 55 - BT 
12 SRC 80 T - 
13 SKW 65 T - 
14 RDD 55 - BT 
15 WP 45 - BT 
     
 Jumlah 866 5 10 
 Rata-rata 57.73 33,33% 66,66% 
 KKM 63 






Nilai Hasil Belajar Siklus I  
No  Nama Nilai Tuntas Belum 
Tuntas 
1 YDS 47 - BT 
2 ARR 73 T - 
3 ADP 57 - BT 
4 BAP 47 - BT 
5 CR 63 T - 
6 DAP 60 - BT 
7 HRA 43 - BT 
8 MYS 60 - BT 
9 MNP 87 T - 
10 MRYF 93 T - 
11 NNR 60 - BT 
12 SRC 93 T - 
13 SKW 67 T - 
14 RDD 63 T - 
15 WP 47 - BT 
     
 Jumlah 960 7 8 
 Rata-rata 64 46,67% 53,33% 







Nilai Hasil Belajar Siklus II 
No  Nama Nilai Tuntas Belum 
Tuntas 
1 YDS 60 - BT 
2 ARR 87 T - 
3 ADP 60 - BT 
4 BAP 77 T - 
5 CR 80 T - 
6 DAP 80 T - 
7 HRA 57 - BT 
8 MYS 73 T - 
9 MNP 77 T - 
10 MRYF 97 T - 
11 NNR 80 T - 
12 SRC 90 T - 
13 SKW 73 T - 
14 RDD 80 T - 
15 WP 83 T - 
     
 Jumlah 1154 12 3 
 Rata-rata 76,93 80% 20% 







Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian, Siklus I dan Siklus II 
No  Nama Ulangan 
Harian 
Siklus I Siklus II 
1 YDS 45 47 60 
2 ARR 70 73 87 
3 ADP 45 57 60 
4 BAP 40 47 77 
5 CR 53 63 80 
6 DAP 50 60 80 
7 HRA 43 43 57 
8 MYS 60 60 73 
9 MNP 75 87 77 
10 MRYF 85 93 97 
11 NNR 55 60 80 
12 SRC 80 93 90 
13 SKW 65 67 73 
14 RDD 55 63 80 
15 WP 45 47 83 
     
Jumlah 866 866 1154 
Rata-rata 57.73 57.73 76,93 































































































































































































FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Gambar 1. Siswa mencocokkan gambar dengan nama tokoh 
proklamasi 
 
Gambar 2. Siswa memperlihatkan gambar dan nama tokoh 
 
 


















FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Gambar 7. Guru menunjukkan wayang tokoh proklamasi 
 
 
Gambar 8. Guru membagikan lembar kerja kelompok 
 




Gambar 10. Kegiatan siswa saat bertanya 
 
 
Gambar 11. Kegiatan siswa saat kuis putar bola 
 
 





FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Gambar 13. Siswa memperhatikan penjelasan guru 
 
 
Gambar 14. Guru sedang membagikan PIN 
 
 














Gambar 18. Guru sedang melakukan refleksi dengan mengulang 




FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 




Gambar 20. Siswa melakukan Tanya jawab 
 





Gambar 22. Siswa melakukan hom pim pa 
 
 




Gambar 24. Siswa mengerjakan soal tes 
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Lampiran 40  
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Lampiran 44 
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Lampiran 45 
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Lampiran 46 
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Lampiran 47 
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